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ABSTRAKST

Persedion bargsz atau material (Tnversory) pada suatu proyek konstruksi
sangaiiah penting dan mempunyai efek langsung ierhadap kevnfumgan proyek
konstruksi tersebul, jika suaiu provek mengalami keteriambatan dari jadwal yang
telah ditentukan, maka dompak yvang okan ditimbulkan lentunya biaya provek
akan meningkat dom sebagian pekerja tidak dapat bekerjo karenc mewmunggu
kedatemgan bahan-bahan material yang diperiukan sedemgkan gaji mereka harus
tetap dibayar selamna mereka menganggur dan tentu saja ini merupakan kerugian

Selain i, Dalam aspek pengadaon yang periy dipevhatikan adoloh
pengendaiion material, jika dolam pengadaan mperial tevjadi kelebihan material
fover stock materigl} atau kekurangan material (under siock material), yong
binsanya disebhabkan oleh rerbatasnva sumber dayva yvang ade, dengan kata Iain
akan mempengarubi kapasitas rempol penvimpanan aigu gudang yong dimiliki
dan kelersedinan material yang dibutubkan. hol i fenturya jugo aken
menimbuikan sebuah permasalahan.

Maka dari semua permasalahn diatas, perlu adarya penanganan secare
khrsus mengenai pengerndalian material proyek agar hal-hal tersebut diaias bisa
dihindari dengan kata lain peloksanaan provek bisa berjalan sesuai dengan

_Jadwal (time schedule).

Metode pengendalien yang sering digunokan dalom bidang korstruksi
maupun  industri  menurit Ahyari, 1986, dolem bukwrmya yang  herjuded
Pengendalian Produksi amtara lain: EOQ {Economic Order Duantity), MRP
(Material Requirment Plamming), POQ (Periode Order Quantity), LFL { Lot Fot

“Lot}, FOQ (Fixed Order Quantity). Dari bederapa metode tersebut diatas, moka

timbul pemikiran wtuk mengadakan studi penelitian tentarg kesesuian metode
EOQ (Ecormomic Order Quantity), POQ (Periode Order Quontity), dum MRP
(Matericl Regrirmert Plamiing) untuk digunokan dalam pengendalivm maoterial
pada proyek konstruksi bangunan, yang noatinya akan menghasilkan metode
mana yang paling cocok digunakan pado proyek-proyek konsiruksi.

xvi



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persedian barang atau material (/nventory) pada suatu proyek konstruksi
sangatlah penting dan mempunyai efek langsung terhadap keuntungan proyek
konstruksi tersebut, karena jika material datang terlambat maka kontraktor tidak
dapat melaksanakan pekerjaan yang telah dijadwalkan pada hari itu

Akibatnya proyek dapat mengalami keterlambatan dari jadwal yang telah
ditentukan, dan hal ini tentunya biaya proyek akan meningkat dan sebagian
pekerja tidak dapat bekerja karena menunggu kedatangan bahan-bahan yang
diperlukan sedangkan gaji mereka harus tetap dibayar selama mereka menganggur
dan tentu saja ini merupakan kerugian, meskipun para pekerja tersebut diberikan
pekerjaan sementara untik mengisi waktu gangguan terhadap kegiatan proyek
tetap ada, dan hal ini akan menyebabkan taksiran awal jam orang-kerja akan
te‘r’lampau"i.

Dalam aspek pengadaan yang perlu diperhatikan adalah pengendalian
material, jika dalam pengadaan material terjadi kelebihan material (over stock
material) atau kekurangan material (under stock material), yang biasanya
disebabkan oleh terbatasnya sumber daya yang ada, dengan Kata lain dkan
mempengaruhi kapasitas tempat penyimpanan atau gudang yang dimiliki dan

ketersediaan material yang dibutuhkan.




Bila mana dalam suatu proyek konstruksi terjadi penumpukan material jelas
akan mengakibatkan beberapa kerugian, diantaranya adalah borosnya pemakaian
gudang. Peniumpukan material ini dapat memperbesar kerugian karena akan
terjadinya kerusakan pada material yang diakibatkan karena turunnya kualitas
iaterial. Selain terjadi penumpukan material, kekurangan material dapat
mengakibatkan proyek konstruksi mengalami keterlambatan pada kegiatan
pekerjaan, sehingga proyek Konstruksi tidak sesuai dengan time schedule.

Berdasarkan hal diatas, maka sangat perlu dilakukan suatu manajemen
pérsedian material yang baik, sehingga diharapkan kebijaksanaan persedian
material dapat digunakan untuk menetapkan dan menjamin tersedianya bahan
baku dengan waktu yang tepat dan kualitas yang baik, sehingga bahan baku dapat
selalu terpenuhi dengan biaya persediaan minimal.

Metode pengendalian yang sering digunakan dalam bidang_ konstruksi
maupun industri menurut Ahyari, 1986, dalam bukunya yang berjudul
Pengendalian Produksi antara lain: EOQ (Economic Order Quantity), MRP
(Material Requirment Planning), POQ (Periode Order Quantity), LFL ( Lot For
Lot), FOQ (Fixed Order Quantity). Dari beberapa metode tersebut diatas, maka
timbul pemikiran untuk mengadakan studi penelitian tentang kesesuian metode
EOQ (Economic Order Quantity), POQ (Periode Order Quantity), dan MRP
(Material Requirment Planning) untuk digunakan dalam pengendalian material
pada proyek konstruksi bangiinan, yang nantinya akan menghasilkan metode

mana yang paling cocok digunakan pada proyek-proyek konstruksi.




1.2 Pokok Permasalahan

Di dalam penelitian ini kami akan membandingkan antara metode EOQ
(Economic Order Quantity), POQ (Periode Order Quantity), dan MRP (Material
Reqguirment Planning) terhadap 3 proyek bangunan gedung yaitu proyek gedung
Direktorat Jenderal Pajak, proyek gedung IAIN, dan Proyek gedung Jogjakarta
International Hospital, dimana perbedaan biaya dan volume masing-masing

proyek satu dengan yang lain tidak terlalu jauh.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untok:

dengan metode EOQ (Economic Order Quantity), POQ (Periode Order

Quantity), dan MRP (Material Requirment Planning), yaitu mencakup:
a. Menjamin tersedianya material pada saat dibutuhkan.
b. Menjaga tingkat persediaan pada kondisi minitmum:.
c. Merencanakan aktivitas penjadwalan pesan dan terima pesan.
d. Mengendalikan material dengan melihat metode pelaksanaan

pekerjaan proyek.

2 Membandingkan pemakaian metode EOQ (Economic Order Quantity),
POQ (Periode Order Quantity), dan MRP (Material Requirment
Planning) dalam studi kasus material (pasir dan semen) yang merupakan
material yang paling pokok dan paling banyak digunakan dalam proyek

konstruksi.




1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini untuk mengkaji lebih dalam metode EOQ
(Economic Order Quantity), POQ (Periode Order Quantity), dan MRP
(Material Requirement Planning), dapat di pergunakan untuk mengendalikan
material dalam proyek konstruksi serta menentukan metode mana yang cocok
untuk dipergunakan dalam proyek konstruksi sehingga diharapkan dapat

menjadi masukan bagi kontraktor.

1.5 Batasan Penelitian
Batasan masalah yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah:

1. Studi kasus dilakiikan pada proyek konstruksi.

2. Material yang ditinjau adalah pasir dan semen, karena material tersebut

mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam suatu pekerjaan prOyek‘.

3. Penentuan distribusi material diperoleh dari data pemakaian material
untuk pekerjaan proyek.

4, Metode pengendalian yang digunakan adalah metode EOQ (Economic
Order Quantity), POQ (Periode Order Quantity), dan MRP (Material

Requirment Planning).




1.6 Metode Penelitian

1. Obyek penelitian

- Proyek gedung Direktorat Jendral Pajak Jogjakarta
- Proyek gedung IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta
- Proyek bangunan gedung Jogjakarta International

Hospital

2. Subjek penelitian : Pengendalian material (pasir dan semen) pada

proyek-proyek tersebut diatas.

3. Pengumpulan data

a.Data-data yang dikumpulkan:

1) Data Primer, yaitu data yang diperoleh melalui pengamatan

2)

langsung dari proyek. Data tersebut antara lain, yaitu: data
rencana material, Analisa Harga Satuan (HSP), volume tiap
pekerjaan, jenis material, fime schedule.

Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari referensi tertentu
atau literatur-literatur mengenat metode EOQ (Economic Order
Quantity), POQ (Periode Order Quantity), dan MRP (Material
Requirment Planning). Dalam hal ini data tersebut berupa teori
atau cara untuk mengendalikan material dengan metode EOQ
{Economic Order Quantity), POQ (Periode Order Quantity),

dan MRP (Material Requirment Planning).



3) Cara pengumpulan data, yaitu dengan observasi di proyek,
karena dengan cara observasi langsung kelapangan kami akan

mendapatkan data-data yan




BABIi

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjanan Umam

Tisjmman pusiaka merupakan Kerangka teorifik vang dijadikan landasan
dalam mempertajam konsep penelitian dari berbagai tinjauan studi keterfambatan
proyek dari berbagai sumber, selain itu juga berfungsi untuk menghindari
duplikasi dari penelitian-penelitian sebelumnya. Dengan demikian penelitian yang
ditakukan ini mempunyai landasan teori vang kuat dan diharapkan membenkan
hasti yang optimal.

Penelitian Economtic Order Quarntity (EOQ) adalah suatu metode jumlzh

pemesanan yang dapat meminimumkan total biaya persediaan. Untuk memperoleh

‘biaya minimum setiap. kali pemesauan, hal ini dapat dilakukan dengan cara

menderivasikan total biaya dengan jumlah pemesanan {QQ) dan disamakan dengan
nol. Untuk Metode POQ, merupakan suatu metode untuk menentukan jumlah
periode permintaan, Pada metode POQ ini mengunakan fungsi logika yang sama
dengan metode EOQ tetapi metode POQ ini mengubah jumlah pemcsanan
menjadi jumliah periode pemesanan. Sedang untuk Metode MRP merupakan
system yang dirancang secara khusus vntuk situasi permintaan ber;gelombang,

yang secara tipikal karena permintaan tersebut dependent.




2.2 Penelitian sebelumnya

|, Hapsari, Penclitian Togas Akhir im diambil dari perpustakaan FTSP UH,
yaitu tenting perencansan dan persedisan komponen Telépon dengn
menggonakan metode MRP, 2001. obyek yang ditinjan adalah PT.
TELKOM yaitu perusahaan yang menghasilkan suvatu produk Telepon
sesuai pesanan pelanggan tiap tahunnya.

‘2. Handayani dan Suswanti, Togas akhir ini diambil dari perpustakaan FTSP
UIL, Penelitian ini tentang pengendaliaan material untuk proyek konstruksi
bangunan berfingkat dengan metode MRP. Study kasus dilakukan pada
Proyek LABORATORIUM TERPADU U1

3. Nurscha, Penelitian Tugas Akhir ini diambil dari perpustakaan FTSP UIl
yaitu tentang pengendaliaan bahan baku beton dengan menggunakan
Metode EOQ, 1999. Obyek yang ditinjau adalah PT. WIKA, Boyolal
yaitu Perusabhaan beton yang menghasilkan suatu produk yang sama tiap

tahunnya,

Dari ketiga contoh penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa secara
umum manajemen persediaan lebih condong / wnram menggunakan metode MRP

(Material Requirement Planning) dibanding dengan metode-metode lain, hal ini

dimungkinkan karena metode MRP dapat memberikan informasi koordinasi

pesanan yang lebih baik, apalagi metode MRP ini juga dapat dipergonakan dalam

proyek-proyek sederhana maupun besar.




AB I

Aria

LANDASAN TEORI

3.1 Preyek Kontruksi

Sistem persediaan adalah serangkaian kebijaksanaan dan pengendalian yang
memonitor tingkat persediaan dan menentukan tingkat persediaan yang harus di jaga,
kapan persediaan harus diisi, dan berapa besar pesanan yang harus dilakukan. Sistem
ini bertujuan menetapkan dan menjamin tersedianya sumber daya yang tepat, dalam
kuantitas yang tepat dan pada waktu yang tepat. Dengan kata lain, system dan model
persediaan bertujuan untuk meminimumkan biaya total melalui penentuan apa,
berapa, dan kapan pesanan dilakukan secara optimal. Bab ini akan membahas sistem
pengendalian, persediaan, dan membuat berbagai keputusan investasi persédiaan.

Di dalam pelaksanaan suatu proyek kontruksi proses pengadaan dan
penyediaan material merupakan suatu hal yang sangat penting dan mempengaruhi
keberhasilan dari pelaksanaan suatu proyek kontruksi, serta merupakan suatu
komponen dari sistem penjadwalan dan pengendalian yang tersusun untuk
mewuyjudkan hubungan yang saling tergantung erat dan berpengaruh satu sama
lainnya. Apabila terjadi keterlambatan dalam pembelian dan pengadaan akan
berdampak langsung pada pelaksanaan operasi kontruksi terutama dalam hal

pengerahan sumber daya lainnya.




Pengendalian yang perlu dilakukan dalam proyek konstrusi atara lain, yaitu:
pengendalian waktu, pengendalian biaya, pengendalian sumber daya manusia

(pekerja), pengendalian mutu bahan, dan pengendalian material.

3.2 Pengendalian Material

Pengendalian material, mencakup hal-hal yang berhubungan dengan sistem
persediaan, sistem pengendalian persediaan, intensitas pemesanan sekaligus sistem
informasinya, agar dicapai sistem pengadaan material tepat waktu, tepat jumlah dan
tepat harga. Dalam hal ini metode pengendalian yang digunakan adalah metode EOQ
(Economic Order Quantity), POQ (Periode Order Quantity), dan MRP (Material

Requirment Planning).

3.3 Sistem persediaan

Sistem persediaan adalah suatu cara atau teknik untuk mengatur persediaan,
yaitu persediaan material. Teknik persediaan ini masukannya adalah menyediakan
bahan material. Prosesnya adalah dimulai dengan mengatur jumlah kebutuhan
material tersebut. Hasilnya adalah laporan hitungan kebutuhan material. menurut Drs.
Yamit, M.Si dalam bukunya yang berjudul “Manajemen Persediaan”, secara klasik
model persediaan yang ideal adalah seperti diperlihatkan dalam Gambar 3. 1 Model
Persediaan, dimana Q adalah jumlah pembelian dan ketika pesanan diterima jumlah

persedian sama dengan Q. Dengan tingkat penggunaan tetap, persediaan akan habis
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habis dalam waktu tertentu dan ketika persediaan hanya tinggal sebanyak kebutuhan

selama tenggang waktu pemesanan kembali (reorder point = ROP) harus dilakukan.

p

€

r

]

c

d ROP

s e e

a

a

n

a b c d e T

waktu

Gambar 3, | Model Persediaan

3.4 Sistem pengendalian Persediaan

Sistem pengendalian persediaan adalah suatu cara atau teknik mengendalikan
persediaan material. Teknik pengendalian persediaan ini inputnya adaldh
menyediakan material yang akan dikendalikan. Prosesnya adalah dimulai dengan
menghitung  kebutuhan material, kemudian mengendalikan kebutuhan material

tersebut, yaitu kapan dilakukan pemesanan, dan kapan material tersebut datang ke
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lokasi. Hasilnya berupa laporan tentang jumlah material, jadwal pemesanan dan
jadwal penerimaan material yang akan dikendalikan.

Metode pengendalian yang sering digunakan dalam bidang konstruksi
maupun industri menurut Ahyari, 1986, dalam bukunya yang berjudul Pengendalian
Produksi antara lain: EOQ (Economic Order Quantity), MRP (Material Requirment
Planning), POQ (Periode Order Quantity), LFL ( Lot Fot Lot), FOQ (Fixed Order

Quantity) dan masih banyak lagi.

3.4.1. Metode Pengendalian EOQ (Economic Order Quantity)

Economic Order Quantity (EOQ) adalah suatu metode jumlah pemesanan
yang dapat meminimumkan total biaya persediaan. Untuk memperoleh biaya
minimum setiap kali pemesanan (EOQ), dapat dilakukan dengan cara menderivasikan
total biaya dengan jumlah pemesanan (Q) dan disamakan dengan nol. Menurut Drs.

Yamit, M. Si, 1999, dalam bukunya yang berjudul Manajemen Persedian. Rumus

EOQ;
2CR 2CR _
o o eeeeeeeeeeessseneenssemmssreresmnsssssononsssssssascssssnsnns 1
Q - H \ PT M
Dimana :

R = Jumlah kebutuhan dafam unit
C = Biaya pemesanan tiap kali pesan
H = PT = Biaya simpan per unit / tahun

Q* = Jumlah pemesanan per unit
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Dari EOQ tersebut dapat diketahui jumlah frekuensi pemesanan selama setahun dapat

dicari dengan cara berikut:

| F o R e @)
i o* VaC

j

§ Vel Q5 20 3
| F R VHR

Untuk pemesanan kembali (ROP) ditentukan berdasarkan kebutvhan selama tenggang

3, v waktu pemesanan :

B= If—;= ROP unit — per bulan

B= %L—= ROP unit — per minggu

Dimana :
RL = Jumlah kebutuhan x Lead time ( dalam tahun )
Jika jumlah pecmesanan kembali (B) < dari jumlah pemesanan (Q) maka tidak akan

pernah terjadi kekurangan persediaan dan jika jumlah pemesanan kembali (B) > dari

jumlah pemesanan (Q) maka akan terjadi kekurangan persediaan dalam tiap
pemesanan.

Jadi total biaya minimum per tahun dapat ditentukan dengan mengganti Q dengan
Q*, yang terdapat dalam rumus total annual cost.rumus total bigya minimum per

| tahun adalah sebagai berikut:

TC(Q¥) =PR+HQ* w.ooiorirremsoessssoersssesss oo 4)



Dimana:
P = Biaya pembelian per unit
H = Biaya simpan per unit / tahun
Q*=¢ Total biaya minimum per tahun
C = Biaya pemesanan tiap kali pesan
T = Persentase total biaya simpan per tahun
R = Jumlah kebutvhan dalam unit
Model EOQ tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan asumsi sebagai berikut:

1. kebutuhan bahan baku dapat ditentukan, relatif tetap, dan terus-menerus

2. tenggang waktu pemesanan dapat ditentukan dan relatif tetap

3. tidak diperkenankan adanya kekurangan persediaan; artinya setelah kebutuhan

dan tenggang waktu dapat ditentukan secara pasti berarti kekurangan

4. pemesanan datang sekaligus dan akan menambah persediaan

5. struktur biaya tidak berubah; biaya pemesanan atau persiapan sama tanpa
memperhatikan jumlah yang dipesan, biaya simpan adalah berdasarkan fungsi
linier terhadap rata-rata persediaan dan harga beli atau biaya pembelian per
unit adalah konstan (tidak ada potongan)

6. kapasitas gudang dan modal cukup untuk menampung dan membeli pesanan

7. pembeliaan adalah satu jenis item.




bagaimanapun juga EOQ adalah model manajemen persediaan yang dapat

meminimumkan total biaya.

PT BMC membeli 8000 produk setiap tahun dengan harga Rp 10.000-, per unit.
Biaya pemesanan Rp 30.000-, tiap kali pesan dan biaya simpan Rp 3000-, unit per
tahun. Berapa EOQ, total biaya, frekuensi pembeliaan satu tahun dan kapan

melakukan pemesanan kembali, jika lead time 2 minggu?

Solusi:

= 400 unit

Qf = I2CR _ |2(8000)(30.000)
\/ H 3000

TC (Q*)= PR+HQ* = 10.000(8000) + 3000(400)
= Rp 80.000.000 + Rp 1.200.000
=Rp 81.200.000

F = R/Q* = 8000/400 = 20 kali pembeliaan per tahun

B = RL/50 = 8000(2)/50 = 320 unit

3.4.2 Metade Pengendalian POQ (Peiade Order Quantity)

Metode Pengendalian POQ merupakan suatu metode untuk menentukan
jumlah periode permintaan. Pada metode POQ mengunakan fungsi logika yang sam
dengan metode EOQ, tetapi metode POQ mengubah jumlah pemesanan menjadi

jumlah periode pemesanan. Hasilnya adalah interval pemesanan tetap atau jumlah
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interval pemesanan tetap dengan bilangan bulat (infeger). Untuk menentukan jumlah
pemesanan sistem POQ cukup dengan memproyeksikan jumlah kebutuhan setiap
periode. Menurut Drs. Yamit, M. Si, 1999, dalam bukunya yang berjudul Manajemen

Persedian. Interval pemesanan ekonomis (EOI) dapat dihitung dengan formula

sebagai berikut:
EOI= ‘/EOQ = \/ 2 e (5)
R RPh
Dimana:

EOI = interval pemesanan ekonomis dalam satu periode

C = biaya pemesanan setiap kali pesan

h = persentase biaya simpan setiap periode
P = harga atau biaya pembelian per unit

R = rata-rata permintaan per periode

Contoh:

Harga atau biaya pembelian per unit Rp 150.000,- biaya pemesanan Rp 300.000,-
sctiap kali pesan, dan persentase biaya simpan per periode 1,5 %. Tentukan jumlah
pemesanan dengan metode POQ dari data kebutuhan per periode seperti ditumjukan

dalam tabel 4-1 berikut ini.
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TABEL 4.1 Contoh Perhitungan POQ

Periode | Kebutuhan
i 10
2 3
3 30
4 100
5 7
6 15
7 80
8 50
o | s
10 0

jumiah 310

Selusi:

[2c _ | 2x(300.000)
YRPh  \31x(150.000)x 0,015

EOI= =293~3

Berdasarkan interval pemesanan EOI = 3 | tersebut dapat dihitung jumlah pemesanan

dan periode waktu pemesanan seperti dalam table 4-2 berikut ini:
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Table 4-2 Contoh Perhitingan POQ

periode {1 {2 13 {4 5 16 {7 8§ 19 {10

jumiah {43 (0 (O 122:0 {0 1145¢0 {0 ;0

Beberapa pokok perhatian dalam karakter POQ yang perlu dicermati adalah :

I. Permintaan akan produk adalah konstan, seragam dan diketahui
{deterministic).

2. Harga per unit produk adalah konstan.

3. Biaya penyimpanan per unit per tahun adalah konstan.

4, Biaya pemesanan per pesanan adalah konstan.

5. Wakm antara pesanan dilakukan dan barang-barang diterima (lead time)

adalah konstan.

6. Tidak terjadi kekurangan bahan atan “back orders™.

3.4.3.Metode MRP (Materiai Requirment Planning)

Metode MRP merupakan system yang dirancang secara khusus untuk situasi
permintaan bergelombang, yang secara tipikal karena permintaan tersebut dependent.
System pengendaliaan MRP diproyek dilakukan sejak awal sebelum proyek
dilaksanakan, vaitu pada waktu perencanaan proyek, sehingga penjadwalan material
sesuai dengan fime schedule proyek.pengendaliaan dilakukan secara terus-menems

dari awal pelaksanaan sampai proyek selesai, sehingga jika ada perubahan bisa segera

&1




periode | 1 2 3 14 S |6 7 8 |9 10

jumlah |43 ;0 0 12210 |0 145010 |0 |0

Beberapa pokok perhatian dalam karakter POQ yang perlu dicermati adalah :

1. Permintaan akan produk adalah konstan, seragam dan diketahui

2. Harga per unit produk adalah konstan.
3. Biaya penyimpanan per unit per tahun adalah konstan.

4, Biaya pemesanan per p

esanan adala
5. Waktu antara pesanan dilakukan dan barang-barang diterima (lead time)
adalah konstan.

6. Tidak terjadi kekurangan bahan atau “back orders”™.

3.43.Metode MRP (Material Requirment Planning)

Metode MRP merupakan system yang dirancang secara khusus untuk situasi

]

permintaan bergelombang, yang secara tipikal karena permintaan tersebut dependent.
System pengendaliaan MRP diproyek dilakukan sejak awal sebelum proyek
dilaksanakan, yaitu pada waktu perencanaan proyek, sehingga penjadual material

sesuai dengan time schedule proyek.pengendaliaan dilakukan secara terus-menerus

dari awal pelaksanaan sampai proyek selesai, sehingga jika ada perubahan bias segera




dilakukan perubahan perbaikan, karena system MRP dapat dilakvkan perubahan
meskipun proyek sudah berjalan.
Untuk menentukan jumlab setiap kali pemesanan dalam metode MRP
I te‘rgam“ng dari durasi pekerjaan dan kebutuban pekerjaan. Karena harus dipikirkan
tempat penyimpanan material dan mutu material jika disimpan dalam jangka waktu

fertenta.

........ (6)

~ I

Dimana :
Q = Jumlah setiap kah order
A = Kebutuhan total material
f = Frekuenst order
Karakteristik MRP (Material Requirment Planning), beberapa pokok perhatian dalam
; karakter MRP yang perlu dicermati adalah:

1. Perhatiaan terhadap kapan dibutuhkan, yaitu perhatian difokuskan terhadap

kapan bahan material dibutuhkan dari pada perhatian langsung terhadap kapan
melakukan pemesanan '
2. Perhatian terhadap prioritas pemesanan, yaitu perlu diadakan penjadwalan
| mengenai baban material yang dibutuhkan sehingga dapat memprioritaskan
\9 bahan material apa yang pertu dipesan terlebih dahulu.
3. Permintaan bergantung (dependent demand)

4. Permintaan item berlainan, tidak kontinyu
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e

1. Menjamin tersedianya material pada saat dibutuhkan untuk memenuhi jadwal

pekerjaan proyek.
2. Mejaga tingkat persediaan pada kondisi minimum
3. Merencanakan aktifitas penjadwalan pemesanan dan penerimaan.
3.5 Masukan dan keluaran EOQ, POQ, dan MR}

Masukan EOQ, POQ, dan MRP meliputi : MPS (Master Productiorn Schedule),
BOM (Bill of Material), dan Inventory Status, dengan penjelasan sebagai berikut

1. MPS (Master Production Schedule)

Master Production Schedule adalah kebutuhan material yang diperlukan

berdasarkan jumlah yang dibutuhkan. MPS dapat diperoleh dari jumlah pemesanan

yang ditentukan dari pekegjaan dalam time schedule, dari hasil peramalan

pemesanan dari gudang untuk menambah keadaan persediaan. MPS dibuat

berdasarkan herizen perencanaan periode waktu. Biasanya dibuat dalam horizon

waktu mingguan. Namun pada kenyataanya tidak dibuat dalam porsi waktu yang
pendek, tetapi juga dalam porsi waktu bulanan. ;

2. BOM (Bill of Material)

Bill of Material adalah sesuatu laporan yang berisi tentang keterangan ;
mengenai semua bahan material yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan

tersebut.




Proyek

Y j . Z
PRSJ:I' l! Semen

EN iy

Gambar 3.5.1 Struktur Produk

Keterangan :

- X adalah induk dari komponen Y dan Z

- Y adalah induk dari komponen A dan B
3. Inventory status

Inventory status adalah suatu laporan data vang memberi keterangan
mengenai jenis material yang ada di dalam gudang persediaan, sehingga dapat

digunakan untuk menentukan kebutuhan bersih yang menyangkut informasi-
informasi.

a. Persediaan pengaman (safety stock = s)
L]

Persediaan pengaman adalah persediaaan yang digunakan untuk

menghadapi kebutuhan mendadak karena pemesanan belum datang atau karena
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ada pekerjaan tambahan yang memerlukan material lebih dari yang
diperkirakan.

Menurut mulyono, 1996, dalam bukunya yang berjudul teori pengambilan
keputusan, menyatakan bahwa safefy stock dapat diasumsikan, tergantung
situasi dan kondisi. Maksud situasi dan kondisi disini adalah antara lain :
kebutuhan pekerjaan, durasi pekerjaan, dan muatan gudang.

b. Waktu tenggang ( lead time =1)

Waktu tenggang adalah wakiu yang diperhitungkan dari mulai waktu
pemesanan material sampai waktu material tiba dilokasi proyek. Menurut
supranto 1998, dalam bukunya yang berjudul riset dan operasi, menyatakan
bahwa lead time bisa diasumsikan tergantung situasi dan kondisi, maka kami
asumsikan lead time = 4 hari.

c. Jumlah pesanan ( order quantity = Q)

Jumlah pesanan adalah jumlah material yang ditentukan untuk setiap kali
mclakukan pemesanan. Jumlah material yang ditcntukan untuk sctiap kali
melakukan pemesanan tergantung durasi pekerjaan. Karena harus dipikirkan
tempat penyimpanan material, muatan gedung dan mutu material tersebut jika

disimpan dalam jangka waktu tertentu.
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Diagram alir system pemesanan daiam jumlah tetap -

—» | - Persediaan yaﬁg ada D

!

' Permintaan (unit)

ki 4

Menentukan posisi persediaan

{on hand + on order — back

tidak

Posisi
persediaan
<ROP

A 4
A

Pergantian pemesanan

Gambar 3.5.2 Diagram alir sistem pemesanan
Keluaran EOQ, POQ, dan MRP meliputi :
1. Memberikan catatan berapa kebutuhan kotornya.
2. Memberikan catatan perkiraan persediaan di tangan (On Hand).
3. Memberikan catatan berapa kebutuhan bersihnya.
4. Memberikan catatan tentang rencana terima pesanan.

5. Memberikan catatan perkiraan pemesanan ulang (rencana pemesanan).

]
W




Beberapa langkah dalam proses perhitungan antara lain adalah sebagai

berikut:

a) Menentukan kebutuhan kotor.

b) Menentukan jumlah pemesanan/jumlah kebutuhan.

c) Menéntuka‘n réncana pemesanan.

d) Menentukan BOM dan kebutuhan kotor setiap komponen.

e) Menentukan tanggal pemesanan.

f) Menentukan jumlah persediaan di tangan / Safety stock.

g) Menentukan kebutuhan bersih / sisa kebutuhan.

3.6.1 Menentukan Kebutuhan Kotor Material (GR)
Kebutuhan kotor adalah jumlah kebutuhan yang didapatkan dari perhitungan
kebutuhan material yaitu hasil perkalian antara volume pekerjaan dengar

material BOW.

I = Indeks material dari daftar BOW

V= Volume pekerjaan




3.6.2 Menentukan Jumlah Pemesanan/Jumlah Kebutuhan
Kebutuhan material tergantung pada time schedule pekerjaa. Menurut

Ahyari, 1977, dalam bukunya yang berjudul Efisiensi Persediaa, merumuskan:

Kebutuhan K R
o T e sraes ®
Durasi D
Dengan :
; K = Kebutuhan
|

] D = Durasi

3.6.3 Menentukan Waktu Rencana Pesan dan Terima Pesan

Untuk penentuan wakiu pemesanan dan terima pesanan, tergantung pada
kebutuhan material pekerjaan dan durasi pekerjaan sesuai dengan time schedule.
Pemesanan yang dilakukan berhubungan dengan ROP (Reorder Point), ROP harus
ditentukan terlebih dahulu, dimaksudkan supaya dapat ditentukan kapan akan
dilakukan pemesanan kembal. Menurut Supranto, 1988, dalam bukunya yang

berjudul, Riset Operasi, merumuskan sebagai berikut:

ROP =S+ (F XL )vrcieerreeereeeeceeenreeeneeeeaessneeens )]
Dengan ;
S = Safety Stock |

F = Kebutuhan per hari

L = Lead Time




Kebutuhan bersih (NR) adalah sisa kebutuhan, NR didapatkan dari
pengurangan jumlah kebutuhan total dengan persediaan ditangan.
NR =Kt~ GRuiiiiiiie ittt st eeeesseee st as s srasessseeenanenas (10)
1 Dengan :
NR = Kebutuhan bersih

Kt = Kebutuhan total

Gr = Kebutuhan kotor
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BABIV

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu aturan atau fafa - cara pefaksanaan
penelitian dalam rangka mencari jawabhan atas permasalahan penelitian yang
diajukan atau diuraikan menurut tahapan yang sistematis, agar bisa menjadi acuan

atau masukan bagi dunia konstruksi.

4.1 Data yang diperfukan
Data-data yang diperlukan dalam penelitian:
1. Jumlah kebutuhan material (semen & pasiri.

2. Volume kebutuhan material (semen & pasir).

Cadd
1

Time Schedule, dan

4. Gambar struktur.

4.3 Pengumpulan Data
1. Data Primer
Data primer adalah data pokok yang diperofeh melafui pengamatan
langsung dari proyek, Data ini berupa gambar struktur dan arsitektur. Time
schedule (Bar chart dan kurva S) serta rencana anggaran pelaksanaan

(RAP).




Quantity), POQ (Periode Order Quantity), dan MRP (Material
Requirment Planning) yang biasanya berupa teori atau cara

mengendalikan material.

4.3 Metode Pengolahan Data
Sebelum dilakukan pengolahan data dengan cara perhitungan mannal
terlebih dahulu melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Studi pustaka dari berbagai buku literature yang berhubungan dengan
1opik penelitian.
2. Merangkum teori yang saling berhubungan antara manajemen
konstruksi dan hal-hal yang terkait.
3. Mengumpulkan data dan penjelasan yang didapat dari pelaksanaan

proyek dilapangan.

4.4 Proses Penelitian
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian study kasus tentang
perbandingan antara metode EOQ, POQ dan MRP terhadap pengendaliaan
material (semen dan pasir) pada proyek gedung Direktorat Jenderal pajak,
proyek gedung IAIN, dan proyek gedung Yogyakarta international hospital.

Proses penelitian ini sesuai dengan bagan alir dibawah ini.
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4.5 Bagan alir jalannya penelitian

' ‘
Inverttory status peldemitﬂk'zsi dan [ Data t::;Gﬂs }
A
v Data Teknis

Metode EOQ, BOM
POQ, dan MRP
Pembahasan /

Pengolahan Data

Gambar 1.2. Bagan alir jalannya penelitian




Tahapan-tahapan penelitian yang akan dilakukan :

3]

2)

3)

4

5)

Mengidetifikasi dan merummskan masalah yang akan menjadi bahan
penclitian berupa kasus-kasus yang terjadi pada proyek gedung
Direktorat Jenderal Pajak, proyek gedung IAIN, dan proyek Jogjakarta
International Hospital, dalam hal ini difokuskan pada pengendalian
material (semen dan pasir)

Pengendalian material pada proyek gedung Direktorat Jenderal Pajak,
proyek gedung IAIN, dan proyek Jogjakarta International Hospital
akan menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantiy), POQ
(Period Order Quantity), dan MRP (Material Requirdment Planning)
Mengumpulkan data-data teknis pada proyek pada proyek gedung
Direktorat Jenderal Pajak, proyek gedung IAIN, dan proyek Jogjakaria
perhitungan. serta pengumpulan data-data bom (bill of materialy yang
berisi tentang laporan keterangan mengenai semua jcnis bahan
material (pasir dan semen) yang dibutuhkan dalam pekerjaan.
Mengumpultkan data invetory status yang berupa stock material (safety
stock), pengiriman material (lead time), dan jumlah pemesanan
material (order quantity).

Mengolah data yang telah dikumpulkan kedalam metode EOQ, POQ,
dan MRP yang berupa data volume pengerjaan, durasi pekerjaan yang

berhubungan dengan fime schedule serta data-data tentang semua
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6)

7

kebutuhan material (pasir dan semen) pada proyek Kantor Direktorat
Jenderal Pajak, Gedung IAIN, dan Jogjakarta International Hospital

Menganalisis kebutuhan semen dan pasir, apakah dengan metode
EOQ (Economic Order Quantiy), POQ (Period Order Quantity), dan
MRP (Material Requirdment Planning) ini dapat menanggulangi

masalah-masalah dalam penyediaan material serta apakah metode ini

bisa diterapkan dalam proyek Direktorat Jenderal Pajak, Gedung TAIN, .

dan Jogjakarta International Hospital.
Menentukan metode mana yang paling cocok digunakan untuk ketiga

proyek diatas.
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BAB YV

ANALISIS PENELITIAN

5.1 Pengolahan Data

Berdasarkan data-data kebutuhan bahan baku (material semen / pasir) pada
proyek gedung Direktorat Jenderal Pajak; proyek gedung IAIN, dan proyek
Jogjakarta International Hospital. Selanjutnya dibuat tabel kebutuhan bahan baku
(material) untuk tiap bulan selama proyek berlangsung. kemudian dihitung harga rata-
rata dan standar deviasi untuk bahan baku (material) tersebut. Sctelah itu menghitung
dan membandingkan ketiga metode pengendalian persediaan bahan baku (material)
tersebut untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan pada masing-masing metode

pengendalian.

5.2 Perhitungan Pengendaliaan Persediaan Bahan Baku (material)
Menggunakan Metode EOQ, POQ, dan MRP Pada Proyek Kantor
Direktorat Jendral Pajak

5.2.1 Perhitungan persediaan semen dengan menggunakan metode EOQ
Sesuai dengan kerangka data-data yang telah dikemukakan pada bab IV, maka

pada bagian ini akan kami uraikan pelaksanaan perhitungan dengan menempuh

langkah-langkah sebagai berikut:
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Tabel 5.2.1.1 Data Perhitungan Semen Pada Proyek Pembangunan Derektorat Jendrat

Pajak dengan Metode EOQ
' Tahun | N(Bulan) X ( Ton) X2( Ton )

2005 | Oktober 144 20844 |

November 410 167657
Desember 249 62107

Januari 273 74479
Febuari 170 28916

z 5 1246 354003

a)y Perhitungan kebutuhan rata-rata

¥ -y
N

1246
5

=249 ton

b) Perhitungan standar deviasi

s - J(N-ZX:‘Z)-(ZX?)Z

N-(N=D)

5-(354003) - (1246)°

5-(5-1)

= 104 ton




Perhitungan standar deviasi ini nantinya akan dipergunakan untuk mencari
varians rencana kebutuhan bulanan rata-rata (S2).
Perhitungan rencana kebutuhan rata-rata selama waktu tenggang

Untuk keperluan perhitungan kami mengambil ringkasan dari data tersebut

diatas.

R = Kebutuhan bahan baku selama proyek berlangsung
= 1246 ton

Cb = Biaya pembelian
= Rp 680.000 / ton

Cp = Biayapemesanan
= Rp 25.000/ 1 x pesan

Ch = Biaya penyimpanan

1i

4% x biaya pembelian x waktu proyek
= 4% x 680.000 x 5 bulan

Rp 136.000 / ton / selama proyek berlangsung

Berdasarkan pengalaman perusahaan dan observasi masa lalu ditetapkan
waktu tenggang (LT) = 4 hari atau 0.1333 bulan: Perusahaan mer;xpunyai hari
kerja efektif 147 hari selama proyek berlangsung, maka hari kerja efektif tiap
bulan 147 : 5 bulan = 29. Rencana kebutuhan bulanan rata-rata 249 ton.

Varians rencana kebutuhan bulanan rata-rata = S?= 10816 ton.




Rencana kebutuhan rata-rata selama waktu tenggang :

Il

waktu tenggang x rencana kebutuhan bulanan rata-rata
= 00,1333 x 249 ton

33 ton

I

d) Varians selama waktu tenggang

o’D = waktu tenggang x varians rencana bulanan rata-rata

I

o’D 0,1333 x 10816
a’D = 1442 ton

e) Standar deviasi selama waktu tenggang

oD = oD
oD = 41442
oD = 38 ton

f) Persediaan penyangga
Dengan asumsi konstanta (K) sebesar 1, kemudian lead time sebesar 0,1333
bulan. Standar deviasi sebesar 104, maka persediaan penyangga dapat

dihitung sebagai berikut :

B  =KxS.JIT
B = 1x104.,/0,1333
B = 38ton

g) Titik pemesanan kembali

B = ROP-D




I
o)
+
ol

ROP
ROP = 38+33

71 ton

ROP

h) Jumlah pemesanan optimal

Qo+ - \/2CpRX [(Cs-0,05) +Ch
Ch | Cs-0,05

. J2*25.000*1246 J35.ooo-o.05+136.ooo
Q* = x4

136.000 35.000-0.05
Q* = 190 ton

i) Frekuensi pemesanan

e _ 1246
190

F = 6.5617 =7 X pesan

j) Interval waktu order

I _ Durasi
F
I =2
7
I = 3 minggu




k) Biaya total persediaan

TIC = biaya pembelian + biaya pemesanan + biaya simpan

TIC =R/Q*Cp+[Q/2+B+E(s)[* Ch+E(s)*R/Q*Cs

TIC =Kp 891.343.833

Tabel 5.2.1.2 Hasil perhitungan pengendalian persediaan material semen dengan

metode EOQ
No Paremeter EOQ
1 | Pemesanan optimal (Q) 190 ton
2 | Persediaan penyangga (B) 38 ton
3. | Pemesanan kembali (ROP) 71 ton
4 hari

4 | Waktu tenggang (LT)

5 | Biaya total persediaan (TIC)

Rp 891.343.832




190

71

38

Tingkat persediaan (ton)

5.2.2 Perhitungan persediaan semen dengan menggunakan metode POQ

Tabel 5.2.2.1 Data Perhitungan Semen Pada Proyek Pembangunan Derektorat Jendral

Pajak dengan Metode POQ
Tahun N (Bulan) X(Ton) | X*(Ton) |
2005 Oktober 144 20844

November 410 167657

Desember 249 62107

Januari 273 74479

Febuari 170 28916
z L5 1246 354003




a) Perhitungan kebutuhan rata-rata

=249 ton
b) Perhitungan standar deviasi

< - \/(N-ZXiz)—(ZXi)Z

N-(N-1)

_ J_s -(354003) - (1246)’ |
5-(5-1)

= 104 ton
¢) Perhitungan interval pcmesanan (W)
1. Cb (Biaya pembeliaan) Rp 680.000

2. R (keb. Bahan baku selama proyek) 1246 ton

3. Cp (biaya pemesanan) Rp 25.000
4. Ch (hbiaya penyimpanan) Rp 136.000
5. LT (lead time) 4 hari

— LT =4hari=>4/30=0.1333 bulan

Maka ;

W (hari) = ’2x_fp
Chxxx5




_ \/ 2x25.000
136.000x 249x 5

=0.0172 =>0.0172 X 147 =3 hari

d) Perhitungan tingkat persediaan maksimum (E)

— W (interval pemesanan / hari) =3 hari
— X (jumlah keb. Per bulan) =249

— N (waktu operasi) = 147 hari
Maka;

(X -5)+( + LT)

E (ton) = T

= 55 ton

Perhitungan jumlah pemesanan (Q)

Q=R x W

Q=1246 x 0.1071

Q=21 ton/bulan

Frekuensi pemesanan saat proyek berlangsung (5 bulan)
W (interval pemesanan / hari) =3 hari

Q (jumlah pemesanan) =21 ton

”Selama periode 3 hari dilakukan pemesanan sebanyak:”
Jumlah pemesanan / periode =2] ton

”Maka untuk pemesanan dalam 4 minggu sebesar:”

Jumlah pemesanan / periode / 4 minggu =200
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Maka;

F=

i =

R

o

1246

196

6.3572 kali ~ 6 kali

g) biaya minimum interval pemesanan (W¥)

W*=(Cb x X x 5+(CpxF x jmlh pemsan)+((Chx X x5) x W)

+ ((136.000x249x5) x4)

=Rp 881.342.134

W* = (680.000 x 249x5)+25.000x6x 196)

5.2.3 Perhitungan persediaan semen dengan menggunakan metode MRP

Tabel 5.2.3.1 Data Perhitungan Semen Pada Proyek Pembangunan Derektorat Jendral

Pajak dengan Metode MRP

Tahun N (Bulan) X (Ton) X?(Ton)

2005 Oktober 144 20844
November 410 167657
Desember 249 62107
Januari 273 74479
Febuari 170 28916

z 5 1246 354003
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a) Rencana kebutuhan rat-rata selama waktu proyek
”Diasumsikan dilakukan pemesanan tiga minggu sekali”
— Cb (Biaya pembeliaan) : Rp 680.000

— R (keb. Bahan baku selama proyek) 1246 ton

— Cp (biaya pemesanan) Rp 25.000
— Ch (biaya penyimpanan) Rp 136.000
— LT (lead Time) 4 hari
— N (waktu operasi) 147 hari
— Maka Q;

Q (ton/hari) = R/N =9

Q (ton/minggu) =178

b) Biaya total persediaan (TIC)
TIC = (RxCb)+(Qx CpxN)+((Q/2) xCh)
= (1246x680.000)+(178x25.000x21)+((178/2) x 136.000)
= Rp 879.007.707
5.2.4 Perhitungan persediaan pasir dengan menggunakan metode EOQ
Sesuai dengan kerangka data-data yang telah dikemukakan pada bab 1V, maka
pada bagian ini akan kami uraikan pelaksanaan perhitungan dengan menempuh

langkah-langkah sebagai berikut:
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Tabel 5.2.4.1 Data Perhitungan pasir Pada Proyek Pembangunan Derektorat Jendral

pajak dengan metode EOQ
| Tahun N (Bulan ) X(m?) X2 (m?) §
2005 | Oktober 130 16792
| November 368 135062
' | Desember 224 50033 |
| Januari 245 60000
Febuari 153 23294
z 5 1118 285181

a) Perhitungan kebutuhan rata-rata

1
|

=224 m’

b) Perhitungan standar deviasi

s - J(N-ZX#)—(ZXDZ

N-(N-1)

5-(285181)-(1118)?
5-(5-1)




Perhitungan standar deviasi ini nantinya akan dipergunakan untuk mencari
varians rencana kebutuhan bulanan rata-rata (S?).
c) Perhitungan rencana kebutuhan rata-rata selama waktu tenggang

Untuk keperluan perhitungan kami mengambil ringkasan dari data tersebut

diatas.
R = Kebutuhan bahan baku selama proyek berlangsung
=1118 m?
Cb = Biaya pembelian
= Rp 55.000 / m?
Cp = Biaya pemesanan
= Rp 10.000 / 1 x pesan
Ch — DBiuaya penyimpanan
= 4% x biaya pembelian x waktu proyek
= 4% x 55.000 x 5 bulan
= Rp 11.000 / ton / selama proyek berlangsung
Cs = biaya kekurangan
= Rp 20.000
LT  =4hari

Berdasarkan pengalaman perusahaan dan observasi masa lalu ditetapkan
waktu tenggang (L.T) = 4 hari atau 0.1333 bulan. Perusahaan mempunyai hari

kerja efektif 147 hari selama proyek berlangsung, maka hari kerja efektif tiap




bulan 147 : 5 bulan = 29. Rencana kebutuhan bulanan rata-rata 224 m3.
Varians rencana kebutuhan bulanan rata-rata = S* = 8761 m?.
Rencana kebutuhan rata-rata selama waktu tenggang :
= waktu tenggang X rencana kebutuhan bulanan rata-rata
= 0.1333 x224 m?
= 30 m’.
d) Varians selama waktu tenggang
o’D = waktu tenggang x varians rencana bulanan rata-rata
oD = 0,1333 x 8761

oD = 1168 m?

- ¢) Standar deviasi selama waktu tenggang

oD = 1168
sD =3

oD = JoiD
4 m?

f) Persediaan penyangga

Dengan asumsi konstanta (K) sebesar 1, kemudian lead time sebesar 0,1333
bulan, Standar deviasi sebesar 94, maka persediaan penyangga dapat dihitung

sebagai berikut :

KxS.VLT

B o=
B = 1x94.40,1333
B =34m.




g) Titik pemesanan kembali

B = ROP- D
ROP =B+ D
ROP = 34+30
ROP = 60m>.

h) Jumlah pemesanan optimal

, 2CpR
* = —_F
Q Ch

ot = FI0.000*IIIS
11.000

Q*

156 m>.

i) Frekuensi pemesanan

PR
Q*
F _ 1118
156
F = 7.1594 =7 x pesan

j). Interval waktu order

_ Durasi

| = 3 minggu




k) Biaya total persediaan

TIC = biaya pembelian + biaya pemesanan + biaya simpan

TIC = R/Q*Cp+[Q/2+B+E(s)[*Ch+E(s)*R/Q*Cs

TIC

I

Rp 73.551.565

Tabel 5.2.4.2. Hasil perhitungan pengendalian persediaan material semen dengan

metode EOQ
No Paremeter EOQ
1 | Pemesanan optimal (Q) 156 m?
2 | Persediaan penyangga (B) 34 m?3
3. | Pemesanan kembal i‘ (ROP) 64 m?
4 | Waktu tenggang (LT) 4 hari

5 | Biaya total persediaan (TIC)

Rp 73.551.565
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Tingkat persediaan (ton)

156 NO NG N Q
ROP

B R T S

B

“

«— —
4 4
5.2.5 Perhitungan persediaan pasir dengan menggunakan metode POQ

Tabel 5.2.5.1 Hasil perhitungan pengendalian persediaan material semen dengan

metode POQ

Tahun N ( Bulan ) X (Ton) X2(Ton) |
2005 | Oktober 130 16792
November 368 135062
Desember | 224 50033
Januari 245 60000
Febuari 153 23294
pX 5 1118 285181
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a) Perhitungan kebutuhan rata-rata

¥ =yX
N

_ 118
5

=224 m’.

b) Perhitungan standar deviasi

q _ J(N-ZXiz)—(ZXi)Z

N-(N-D

_ I5-(285181.1737) - (1118.3451)* |
5.(5-1)

=94 .

¢) Perhitungan interval pemesanan (W)

1. Cb (Biaya pembeliaan) Rp 55.000
2. R (keb. Bahan baku selama proyek) 1118 m’
3. Cp (biaya pemesanan) Rp 10.000
4. Ch (biaya penyimpanan) Rp 11.000
5. LT (lead time) 4 harj

~— LT = 4hari => 4/30 = 0.1333 bulan

Maka ;

W (hari) = ’—2 xCp
Chxxx5
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z\j 2x10.000
11.000x 2245

= 0.04032 =>0.04032 X 147 = 6 hari

d) Perhitungan tingkat persediaan maksimum (E)

— W (interval pemesanan / hari) = 6 hari
— X (jumlah keb. Per bulan) =224 m?
— N (waktu operasi) = 147 hari
Maka;

(X -5)+ W +LT)

E (ton) = ¥

= 49m’

€) | Perhitungan jumlah pemesanan (Q)
Q=R x W
Q= 1118x 0.04032
Q=45m.
f) Frekuensi pemesanan saat proyek berlangsung (5 hulan)
W (interval pcmesanan/ hari) = 6 hari
Q (jumlah pemesanan) =45 m?/ 6 hari
”Selama periode 3 minggu dilakukan pemesanan sebanyak:”

Jumlah pemesanan/periode =158 m* / minggu




F

=7 kali.

g) Biaya minimum interval pemesanan (W*)

W* =(Cb x X x 5)*#(CpxF x jmlh pemsan)+((Ch x X x5) x W)

W* =(55.000 x 224 x5)+(10.000x 7x 158)+

5.2.6 Perhitungan persediaan pasir dengan menggunakan metode MRP

Tabel 5.2.6.1 Hasil perhitungan pengendalian persediaan material semen dengan

((11.000x224x5) x0.04032)

=Rp 73.188.453.

metode POQ
Tahun N ( Bulan) X (Ton) X2(Ton)

2005 | Oktober 130 16792
November 368 135062
Desember 224 50033

Januari 245 60000

Febuari 153 23294

)y 5 1118 285181
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a) Rencana kebutuhan rata-rata selama waktu proyek
”Diasumsikan dilakukan pemesanan tiga minggu sekali”
— Cb (Biaya pembeliaan) Rp 55.000

— R (keb. Bahan baku selama proyek) 1118 m?,

— Cp (biaya pemesanan) Rp 10.000
— Ch (biaya penyimpanan) Rp 11.000
— LT (lead Time) 4 hari
— N (waktu operasi) 147 hari
— Maka Q;

Q (m*hari) =R/N =8

Q (m*/minggu) - 160

b) Biaya total persediaan (TIC)
TIC = (Rx Cb)*+(Qx Cpx N)+((Q/2) xCh)
= (1118x55.000)+(160x 10.000x2 1)+((160/2) x 11.000)

= Rp 72.734.276.

5.2.7 Pembahasan analisis persediaan dengan metode EOQ uﬂtuk proyek
Derektorat Jendral Pajak
Dari hasil perhitungan menggunakan metode EOQ diperoleh jumlah pesanan
ekonomis (Q*), cadangan penyangga (Bm), frekuensi pemesanan (F), dan titik
pemesanan kembali (ROP) untuk tiap-tiap material seperti terlihat pada tabel 5.2.7.1

dibawah ini.
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Tabel 5.2.7.1 hasil perhitungan untuk tiap-tiap material

Pesanan Cadangan | Frekuenst
Material Reorder Point
Optimum Penyangga Pemesanan
Semen 190 ton 38 ton 71 ton 7
Pasir 156 m* 4 m 64 m* 7

Tabel 5.2.7.2 Total biaya persediaan minimum per tahun

|

No Material Biaya (Rp)
|1 | Semen 891.343.832,56
2 . | Pasir 73.551.564,87

Dari hasil diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan

metode EOQ untuk pengendalian material semen pihak kontraktor melakukan

pemesanan optimum sebesar 190 ton, cadangan penyangga untuk semen sebesar 38

ton, titik pemesanan kembali pada 71 ton, frekuensi pemesanan material sebesar 7

kali pemesanan dengan biaya persediaan material selama proyek berlangsung sehesar

Rp. 891.343.833 . Sedangkan untuk material pasir pemesanan optimum sebesar 156

m3; cadangan penyangga untuk semen sebesar 34 m?, titik pemesanan kembali pada

64 m*, frekuensi pemesanan material sebesar 7 kali pemesanan dan biaya persediaan

materialnya sebesar Rp. 73.551.565.




5.2.8 Pembahasan analisis persediaan dengan metode POQ untuk proyek
Derektorat Jendral Pajak
Dari hasil perhitungan menggunakan metode POQ diperoleh interval
pemesanan ekonomis (W*), maksimum tingkat persediaan (E) dan jumlah pesanan
untuk tiap-tiap material seperti terlihat pada tabel 5.2.8.1 dibawah ini.

Tabel 5.2.8.1 hasil perhitungan untuk tiap-tiap material

Tingkat Pers. Jumlah
Material Interval Pemesanan
Maksimum Pemesanan
- Semen 3 hari 55 ton 200 ton
Pasir 6 hari 49 m? ‘ 158 m?

Tabel 5.2.8.2 Total biaya persediaan minimum per tahun

No | Material | Biaya (Rp) B
{1 | Semen , 881.342.135
2 Pasir 73.188.453

Dari hasil diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan
metode POQ untuk pengendalian material semen interval pemesanan selama 3 hari,
tingkat persediaan maksimum semen sebesar 55 ton dan jumlah pemesanan untuk
tiap kali pesan sebanyak 200 ton dengan biaya persediaan material selama proyek

berlangsung sebesar Rp:. 881.342.135. Sedangkan untuk material pasir interval




pemesanan selama 6 hari, tingkat persediaan maksimum semen sebesar 49 m? dan
jumlah pemesenan untuk tiap kali pesan sebanyak 158 m® dengan biaya persediaan

material sebesar Rp: 73:188.453.

52.9 Pembahasan analisis persediaan dengan metode MRP untuk proyek
Derektorat Jendral Pajak
Dari hasil perhitungan menggunakan metode MRP diperoleh interval
pemesanal; (D), jumlah pesanan (Q), dan frekuensi pemesanan (F) untuk tiap-tiap
material seperti terlihat pada tabel 5.2.9.1 dibawah ini.

Tabel 5.2.9.1 hasil perhitungan untuk tiap-tiap material

Interval Frekuensi 1
Material Jumilah Pemesanan
Pemesanan Pemesanan
Semen 3 minggu 178 ton 7

Easir L 3 minggu 160 m? 7

Tabel 5.2.9.2 Total biaya persediaan minimum per tahun

No Material | Biaya (Rp) }
1 [Semen 879.007.707 |
2 Pasir 72.734.276

LN
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Dari hasil diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan
metode POQ untuk pengendalian material semen interval pemesanan selama 3
minggu, jumlah pemesanan untuk tiap kali pesan sebanyak 178 ton dan melakukan
pemesanan sebesar 7 kali pemesanan dengan biaya persediaan material semen selama
proyek berlangsung sebesar Rp. 879.007.707. Sedangkan untuk material pasir
interval pemesanan selama 3 minggu, jumlah pemesanan untuk tiap kali pesan

sebanyak 160 m® dan melakukan pemesanan sebesar 7 kali pemesanan dengan biaya

persediaan material sebesar Rp. 72.734.276.

5.2.10. Perbandingan sistem pengendalian pada proyek Derektorat Jendral
Pajak
Untuk bahan baku semen dan pasir pada proyek Derektorat Jendral Pajak
didapat hasil perbandingan dari ketiga metode diatas, seperti tertera pada tabcl
berikut:

Tabel 5.2.10.1 Sistem pengendalian metode EOQ

Metode EOQ
Material
Jml. Pemesanan ROP Frek. Pemesanan Int. Pemesanan
- Semen 190 ton 71 ton 7 3
[asir 156 m? 64 m? 7 3




Tabel 5.2.10.2 Sistem pengendalian metode POQ

] Metode POQ
Material
| Jml. Pemesanan ROP | Frek. Pemesanan | Int. Pemesanan
' Semen 200 ton ~ 6 4
Pasir 158 m?® ~ 7 3
Tabel 5.2.10.3 Sistem pengendalian mctode MRP
Metode MRP
Material
Jml. Pemesanan ROP Frek. Pemesanan Int. Pemesanan
Semen 178 ton ~ 7 3
Pasir 160 m* ~ 7 3

5.2.11 Perbandingan total biaya persediaan pada proyek Derektorat

Jendral Pajak

Perbandingan total biaya persediaan antara metode EOQ, POQ, dan MRP

dapat dilihat pada tabel 5.2.11.1 dibawah ini.

Tabel 5.2.11.1 Perbandingan biaya persediaan material

Material EOQ POQ MRP
Semen 891.343.833 881.342.135 879.007.707
Pasir 73.551.565 73.188.453 72.734.276
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5.3.1

Perhitungan Pengendaliaan Persediaan Bahan Baku (material)
Menggunakan Metode FEOQ, POQ, dan MRP Pada Proyek
Pembangunan Gedung IAIN Jogjakarta

Perhitungan persediaan semen dengan menggunakan metode EOQ

Sesuai dengan kerangka data-data yang telah dikemukakan pada bab IV, maka

pada bagian ini akan kami uraikan pelaksanaan perhitungan dengan menempuh

langkah-langkah sebagai berikut:

Tabel 5.3.1.1 Data Perhitungan Semen Pada Proyek Pembangunan Gedung IAIN

} Tahun N (Bulan ) X (Ton) X2 (Ton)
2005 | September 0 0
| Oktober 12 134
November 63 3944
Desentber 214 45652
Januari 235 53111
Febuari 152 23234
Maret 18 336
> 7 689 126411




a) Perhitungan kebutuhan rata-rata

¥ =yX
N

- 689

~
7

=98 tun

b) Perhitungan standar deviasi

. \/(_N-ZXiz)—(ZXif

N (N=1)

_ [l7-a26411)- (689)°]
7-(7-1)

=99 ton

Perhitungan standar deviasi ini nantinya akan dipergunakan untuk mencari

varians rencana kebutuhan bulanan rata-rata (S?).

¢) Perhitungan rencana kebutuhan rata-rata selama waktu tenggang

Untuk keperluan perhitungan kami mengambil ringkasan dari data tersebut

R = Kebutuhan bahan baku selama proyek berlangsung

diatas.
=689 ton

Cb = Biaya pembelian
= Rp 680.000 / ton



Cp = Biaya pemesanan

= Rp 25.000/ 1 x pesan

Ch Biaya penyimpanan

= 4% x biaya pembelian x waktu proyek

4% x 680.000 x 7 bulan

= Rp 190.400 / ton / selama proyek berlangsung
Berdasarkan pengalaman perusahaan dan observasi masa lalu ditetapkan
waktu tenggang (LT) = 4 hari atau 0.1333 bulan. Perusahaan mempunyai hari
kerja efektif 168 hari selama proyek berlangsung, maka hari kerja efektif tiap
bulan 168 : 7 bulan = 24. Rencana kebutuhan bulanan rata-rata 98 ton.
Varians rencana kebutuhan bulanan rata-rata = S? = 9757 ton.

Rencana kebutuhan rata-rata selama waktu tenggang :

waktu tenggang x rencana kebutuhan bulanan rata-rata

I

0,1333 x 99 ton
= 13 ton

d) Varians selama waktu tenggang

oD waktu tenggang X varians rencana bulanan rata-rata
o’D = 0,1333 x 9757
oD = 1301 ton

e) Standar deviasi selama waktu tenggang

cD = Jo2D




oD

oD

1301

36 ton

f) Persediaan penvangga

Dengan asumsi konstanta (K) sebesar 1, kemudian lead time sebesar 0,1333

bulan, Standar deviasi sebesar 99, maka persediaan penyangga dapat dihitung

sebagai berikut :

B

8

B

il

KxS.VLT
1x99.,/0,1333

36 ton

g) Titik pemesanan kembali

B

ROP

ROP

ROP

ROP- D
B+ D
36+ 13

49 ton

h) Jumlah pemesanan optimal

Q*

Q*

Q*

Ch

JZCpR . |(Cs-0.05)+Ch
Cs-0,05

35.000-0.05+190.400

Jz *25.000 * 689
190.400

141 ton

|

35.000-0.05
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1) Frekuensi pemesanan

F = £
Q
Pooo 889
141
F = 4.8855 = 5 x pesan

1) Interval waktu order

I _ Durasi
F
;. =%
5
] = 5 minggu

k) Biaya total persediaan

TIC = biaya pembelian + biaya pemesanan + biaya simpan

TIC  =R/Q*CpHQ2+B+E(s)I*Ch+E(s)*R/Q*Cs

TIC  =Rp 497.446.747

Tabel 5.3.1.2 Hasil perhitungan pengendalian persediaan material semen dengan

metode EOQ
| No Parameter EOQ
I | Pemesanan optimal (Q) 141 ton
36 ton

2 | Persediaan penyangga (B)




No Parameter EOQ
3 | Pemesanan Kembali (ROP) 49 ton
4 | Waktu tenggang (LT) 4 hari
| 5 | Biaya total persediaan (TIC) Rp 497.446.747

Tingkat persediaan (ton)




5.3.2 Perhitungan persediaan semen dengan menggunakan metode POQ

Tabel 5.3.2.1 Data Perhitungan Semen Pada Proyek Pembangunan Gedung IAIN

1

I

Tahun | N (Bulan) X(Ton) | X*(Ton)
2005 | September 0 0

Oktober 12 134
November 63 3944
Desember 214 45652
Januari 231 53111
Febuari 152 23234
Maret 18 336

B _

7 689.2685554 126410.625

a) Perhitungan kebutuhan rata-rata

=98 ton

b) Perhitungan standar deviasi

(N Xi)- Q. Xi)

C

N-(N-1)



_ 7026411y - (689
\ 7-(7-1)

=99 ton
Perhitungan interval pemesanan (W)
1. Cb (Biaya pembeliaan) Rp 680.000

2. R (keb. Bahan baku selama provek) 689 ton

3.  Cp (biaya pemesanan) Rp 25.000
4,  Ch (biaya penyimpanan) Rp 190.400
5. LT (lead time) 4 hari

— LT =4hari => 4/30 = 0.1333 bulan

Maka ;
. 2xCp
W (hari)= | —————
(hart) 1"g}CI"ixx><7
=\/ 2x25.000
190.400x99x 7

=0,0195=>0,0195 X 168 =4 hari

d) Perhitungan tingkat persediaan maksimum (E)

— W (interval pemesanan / hari) =4 hari
— X (jumlah keb. Per bulan) =98 ton
— N (waktu operasi) = 168 hari
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Maka;

(X -Y+(W+LT)
T

=32 toa

£ (ton} =

e) Perhitungan jumlah pemesanan (Q)
Q=R xW
Q=689 x 0,0195
Q=14 ton/ bulan
f) Frekuensi pemesanan saat proyek berlangsung (7 bulan)
W (interval pemesanan/ hari) =4 hari
Q (jumlah pemesanan) = 14 ton/4 hari
"Selama periode 4 hari dilakukan pemesanan sebanyak:”
Jumlah pemesanan/periode = 14 ton
”Maka untuk pemesanan dalam 3 minggu sebesar;”

Jumlah pemesanan/periode/3 minggu— 71 ton

Maka;

po R
0

P o689
71

F =10 kali




g) biaya minimum interval pemesanan (W*)
W*=(Cb x X x DHCpxF x jmlh pemsan)+H{(Chx X x7) xW)
W* = (680.000 x 99x7)+(25.000x 10x71s)
+((191.400%x99x 7) x 4)
= Rp 488.495,940
5.3.3 Perhitungan persediaan semen dengan menggunakan metode MRP

Tabel 5.3.3.1 Data Perhitungan Semen Pada Proyek Pembangunan Gedung IAIN

L Tahun | N (Bulan ) 1 X (Ton) X2 (Ton)
:T 2005 | September 0 0
Oktober 12 134
November 63 3944
Desember 214 45652
Januari 231 53111
Febuari 152 23234
Maret I8 336
z 7 689 126411

a) Rencana kebutuhan rat-rata selama waktu proyek
”Diasumsikan dilakukan pemesanan tiga minggu sekali”
— Cb (Biaya pembeliaan) Rp 680.000

— R (keb. Bahan baku selama proyek) 689 ton
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— Cp (biaya pemesanan)
— Ch (biaya penyimpanan)
— LT (lead Time)
— Maka Q;

Q (tor/hari) = R/N

Q (ton/minggu)

b) Biaya total persediaan (TIC)

TIC = (R xCb)+HQx CpxN)H(Q/2) xCh)

Rp 25.000
Rp 190.400

4 hari

=(689x 680.000)+(86 x25.000x 21)+((86/2) x 190.400)

= Rp 486.324.917

5.3.4 Perhitungan persediaan pasir dengan menggunakan metode EOQ

Sesuai dengan kerangka data-data yang telah dikemukakan pada bab 1V, maka

pada bagian ini akan kami uraikan pelaksanaan perhitungan dengan menempuh

langkah-langkah schagai berikut:

Tabel 5.3.4.1 Data Perhitungan pasir Pada Proyek Pembangunan Gedung IAIN pajak

Tahun | N (Bulan) X(m*) X2 (m?)

2005 | September 0 ' 0
Oktober 11 126
November 61 3691
Desember 207 42723
Januari 223 49703




e

Tahun | N (Bulan) X(m?) X2(m?)
Februari 148 21743
Maret 18 315
) 7 667 118300

a) Perhitungan kebutuhan rata-rata

b) Perhitungan standar deviasi

_ f(N-ZXiZ)%ZXi)?
V N-(N-V

7 (118300) - (667)>
7-(7-1)

=96 m>.

Perhitungan standar deviasi ini pantinya akan dipergunakan urtuk mencari

varians rencana kebutuhan bulanan rata-rata (S2).

c) Perhitungan rencana kebutuhan rata-rata selama waktu tenggang

Untuk keperluan perhitungan kami mengambil ringkasan dari data tersebut

diatas,




R = Kebutuhan bahan baku selama proyek berlangsung

=667 m>.
Cb = Biaya pembelian
= Rp55.000/m?
Cp = Biaya pemesanan

= Rp 10.000/ I x pesan

Ch = Biaya penyimpanan

4% x biaya pembelian x waktu proyek

4% x 55.000 x 7 bulan

I

Rp-15.400 /ton / selama proyek berlangsung

Cs = biaya kekurangan
=Rp 20.000

LT =4 hari

Berdaéarkan pengalaman perusahaan dan observasi masa lalu
ditetapkan wakfu tenggang (LT) = 4 hari atau 0.1333 bulan. Pcrusahaan
mempunyai hari kerja efektif 168 hari selama proyek berlangsung, maka hari'
kerja efektif tiap bulan 168 : 7 bulan = 24. Rencana kebutuhan ’bulanan rata-
rata 95 ton. Varians rencana kebutuhan bulanan rata-rata (S*= 9131 m’.
Rencana kebutuhan rata-rata selama waktu tenggang :

= waktu tenggang x rencana kebutuhan bulanan rata-rata

= 0,1333 x 95 m?

= 13 m.
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d) Varians selama waktu tenggang

o’D = waktu tenggang x varians rencana bulanan rata-rata

o’D = 0,1333 x9131

I

oD 1237 ma.

e) Standar deviasi selama waktu tenggang

oD = oD
sD = 1217
cD = 35 m3,

f) Persediaan penyangga
" Dengan asumsi konstanta (K) sebesar 1, kemudian lead time sebesar 0,1333

bulan. Standar deviasi sebesar 96, maka persediaan penyangga dapat dihitung

sebagai berikut :

i

KxS.WJLT
B = 1x96.40,1333

B

B

35 md.

g) Titik pemesanan kembali

B =ROP- D
ROP =B+ D
ROP = 35+13
ROP = 48m>
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h) Jumlah pemesanan optimal

ot = [2CpR
V Cr
o - J?*w.ooomm
15.400
Q* = 119m’

i) Frekuensi pemesanan

Pooo= é
P 87
119
F = 5.59 =6 x pesan

j) Interval waktu order

| _ Durasi
F
I _ 24
6
I = 4 minggu

k) Biaya total persediaan

TIC = biaya pembelian + biaya pemesanan + biaya simpan

TIC

TIC Rp 44.258.984

R/Q*CpHQ/2+B+E(s)*Ch+E(s)*R/Q*Cs
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Tabel 5.3.4.2. Hasil perhitungan pengendalian persediaan material pasir dengan

metode EOQ
' No | © Paremeter ] EOQ
‘ 1 | Pemesanan optimal (Q) 119 m®
[ 2 | Persediaan penyangga (B) 35 m
3 | Pemesanan kembali (ROP) 48 m?
| 4 | Waktu tenggang (LT) 4 hari
| 5 | Biaya total persediaan (TIC) Rp 44.258.984

Tingkat persediaan (ton)
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5.3.5 Perhitungan persediaan pasir dengan menggunakan metode POQ

Tabel 5.3.5.1 Hasil perhitungan pengendalian persediaan material pasir dengan

metode POQ
Tahun N (Bulan) X (m?*) X*(m?)
2005 | September 0 0
Oktober 11 126
November 61 3691
Desember 207 42723
Januari 223 49703
Febuari 148 21743
Maret 18 315
z 7 667 118300

4) Perhitungan kebutuban rata-rata

A

X
N

667

=95 m>.

b) Perhitungan standar deviasi

s - \/(N-ZM)—(Z‘W

N-(N-3
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7. (118300) - (667) |
7-(7-1)

=96 m3.

¢) Perhitungan interval pemesanan (W)

[a—
.

Cb (Biaya pembeliaan) Rp 55.000

[

R (keb. Bahan baku selama proyek) 667 m’

3.  Cp(biaya pemesanan) Rp 10.006
4.  Ch (biaya penyimpanan) Rp 15.400
5. LT (Jead time) 4 hari

— LT = 4hari=>4/30 = 0.1333 bulan

Maka ;

 (hai) = ,J———CZX <

hxxx5

=\/ 2x10.000
15.400x95x7

=0,0441 =>0,0441 X 168 = 8 hari

d) Perhitungan tingkat persediaan maksimum (E)

— W (interval pemesanan / hari) = 8 hari
— X (jumlah keb. Per bulan) =95 m?
— N (waktu operasi) = 168 hari
Maka;
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(X-D+W +LT)

E (ton) = -
I

= 16 m3

e) Perhitungan jumlah pemesanan (Q)

Q=R x W
Q=667x 0,0441

Q=29m3.

f) Frekuensi pemesanan saat proyek berlangsung (7 bulan)

g)

W (interval pemesanan/ har}) = § hari

Q (jumlah pemesanan) =29 m3/8 hari

”Selama periode 8 hari dilakukan pemesanan sebanyak:”

Jumlah pemesanan/periode =29 m*/ minggu
”Maka untuk pemesanan dalam 4 minggu sebesar:™
Jumlah pemesanan/periode/4 minggu= 118 m?>.

Maka;

g

F= 6—61 =6 kali
118

Biaya minimum interval pemesanan (W*)

W*=(Cb x X x 5)HCpxF x jmlh pemsan)+((Chx X x5) x W)
W* = (55.000 x 95x7)+10.000x6x 118)+ ((15.400x95x7) x0,0441)

= Rp 43.794.545,11
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5.3.5 Perhitungan persediaan pasir dengan menggunakan metode MRP

Tabel 5.3.6.1 Hasil perhitungan pengendalian persediaan material pasir dengan

metode POQ
Tahun N (Bulan ) X(m?) X2 (m?)
2005 | September 0 0
Oktober 11 126
November 6! 3691
Desember 207 42723
Januari 223 49703
Febuari 148 21743
Maret 18 316
p> 7 667 118300

a) Rencana kebutuhan rata-rata selama waktu proyek

”Diasumsikan dilakukan pemesanan tiga minggu sekali”

Cb (Biaya pembeliaan)

R (keb. Bahan baku selama proyek)
Cp (biaya pemesanan)

Ch (biaya penyimpanan)

LT (lead Time)

Maka Q;

Rp 55.000
667 m>.

Rp 10.000
Rp 15.400

4 hari
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[
S

Q (m*hari) = R/N

Il
)
)

Q (m*/minggu)
b) Biaya total persediaan (T1C)
TIC = (RxCh)+HQx CpxN)+((Q/2) xCh)
= (667 % 55.000)+(83 x 10.000x24)+((83/2) x 15.400)
=Rp43.371.927
5.3.7 Pembahasan analisis persediaan dengan metode EOQ untuk proyek
Pembangunan Gedung JAIN
Dari hasil perhitungan menggunakan metode EOQ diperoleh jumlah pesanan
ekonomis (Q*), cadangan penyangga (Bm), frekuensi pemesanan (F), dan titik
pemesanan kembali (ROP) untuk tiap-tiap material seperti terlihat pada tabel 5.3.7.1
dibawah ini.

Tabel 5.3.7.1 hasil perhitungan untuk tiap-tiap material

Pesanan Cadangan ‘ Frekuensi |
Material Reorder Point |
Optimum Penyangga I’cmesanan
Semen 141 ton 36 ton 49 ton 5
Pasir l 119 m? sm* 48 m* &
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Tabel 5.3.7.2 Total biaya persediaan minimum per tahun

| No | Material | Biaya (Rp) |
i Semen 497.446.747
2 Pasir 44.258.584
|

Dari hasil diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan
metode EOQ untuk pengendalian material semen pihak kontraktor melakukan
pemesanan optimum sebesar 141 ton; cadangan penyangga untuk semen sebesar 36
ton, titik pemesanan kembali pada 49 ton, frekuensi pemesanan material sebesar 5
kali pemesanan dengan biaya persediaan material selama proyek berlangsung sebesar
Rp. 497.446.747 . Sedangkan untuk material pasir pemesanan optimum sebesar 119
m?, cadangan penyangga untuk semen sebesar 35 m?, titik pemesanan kembali pada
48 m*, frekuensi pemesanan material sebesar 6 kali pemesanan dan biaya persediaan

materialnya sebesar Rp. 44.258.984.

5.3.8 Pembahasan analisis persediaan dengan metode POQ untuk proyek

Gedung 1AIN

Dari hasil perhitungan menggunakan metode POQ diperoleh interval
pemesanan ekonomis (W*), maksimum tingkat persediaan (E) dan jumlah pesanan

untuk tiap-tiap material seperti terlihat pada tabel 5.3.8.1 dibawah ini.
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Tabel 5.3.8.1 hasil perhitungan untuk tiap-tiap material

| ) Tingkat Pers. | Jumlah ]
Material Interval Pemesanan
Maksimum Pemesanan
Semen 4 hari 32 ton 71 ton
Pasir 8 hari 16 ms 118 m?
|

Tabel 5.3.8.2 Total biaya persediaan minimum per tahun

| No | Material | Biaya (Rp) |
1 Semen 488.495.940
2 Pasir 43.794.545
|

Dari hasil diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan

metode POQ untuk pengendalian material semen interval pemesanan selama 4 hari,

tingkat persediaan maksimum semen sebesar 32 ton dan jumlah pemesenan untuk

tiap kali pesan sebanyak 71 ton dengan biaya persediaan material selama proyek

berlangsung sebesar Rp. 488.495.940. Sedangkan untuk material pasir interval

pemesanan selama 8 hari, tingkat persediaan maksimum semen sebesar 16 m® dan

jumlah pemesenan untuk tiap kali pesan sebanyak 118 m*® dengan biaya persediaan

material sebesar Rp. 43.794.545.
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5.3.9 Pembahasan analisis persediaan dengan metode MRP untuk proyek

Pembangunan Gedung JAIN

Dari hasil perhitungan menggunakan metode MRP diperoleh interval

pemesanan (1), jumlah pesanan (Q), dan frekuensi pemesanan (F) untuk tiap-tiap

material seperti terlihat pada tabel 5.3.9.1 dibawah ini.

Tabel 5.3.9.1 hasil perhitungan untuk tiap-tiap material

-

Interval Frekuensi
Material Jumlah Pemesanan
Pemesanan Pemesanan
Semen l 3 minggu 86 ton 8
P 3
Pasir L 3 minggu 83 m? 8

Tabel 5.3.9.2 Total biaya persediaan minimum per tahun

| No | Material | Biaya (Rp) 7
i Semen 486.324917 i
2 Pasir 43.371.927 "

Dari hasil diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan

metode MRP untuk pengendalian material semen interval pemesanan seclama 3

-~

minggu, jumlah pemesanan untuk tiap kali pesan sebanyak 86 ton dan melakukan

pemesanan sebesar 8 kali pemesanan dengan biaya persediaan material semen selama

proyek berlangsung sebesar Rp. 486.324.917. Sedangkan untuk material pasir
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interval pemesanan selama 3 minggu, jumlah pemesanan untuk tiap kali pesan

sebanyak 83 m?* dan melakukan pemesanan sebesar 8 kali pemesanan dengan biaya

persediaan material sebesar Rp. 43.371.927.

5.3.10 Perbandingan sistem pengendalian pada proyek Pembangunan Gedung

JAIN

Untuk bahan baku semen dan pasir pada proyek Pembangunan Gedung IAIN

didapat hasil perbandingan dari ketiga metode diatas, seperti tertera pada tabel

berikut;

Tabel 5.3.10.1 Sistem pengendalian metode EOQ

: Metode EOQ ]
Material
Jml. Pemesanan ROP —| Frek. Pemesanan Int. Pemesanan
Semen 141 ton 49 ton 5 5
[ |
Pasir T 119 m? ‘ 48 m* 6 4
Tabel 5.3.10.2 Sistem pengendalian metode POQ
Metode POQ
Material
Jml. Pemesanan | ROP Frek. Pemesanan Int. Pemesanan |
. Semen 71 ton ~ 10 3
Pasir 118 m? ~ 6 4




Tabel 5.3.10.2 Sistem pengendalian metode MRP

[ '; Metode MRP o
Material
. Jml. Pemesanan ROP Frek. Pemesanan Int. Pemesanan
Semen 86 ton ~ 8 3
Pasir 83 m? ~ 8 3

5.3.11 Perbandingan total biaya persediaan pada proyek Pembangunan Gedung

TAIN

Perbandingan total biaya persediaan antara metode EOQ, POQ, dan MRP

dapat dilihat pada tabel 5.3.11.1 dibawah ini,

Tabel 5.3.11.1 Perbandingan biaya persediaan material

| Material EOQ POQ | MRP J
Semen 497 .446.747 488.495.940 486324917 ¢
Pasir 44.258.984 43.794.545 43.371.927




5.4  Perhitungan

Pengendaliaan Persediaan

Bahan

(material)

Menggunakan Metode EOQ, POQ, dan MRP Pada Proyek Jogjakarta

International Hospital

5.4.1 Perhitungan persediaan semen dengan menggunakan metode EOQ

Sesuai dengan kerangka data-data yang telah dikemukakan pada bab 1V, maka

pada bagian ini akan kami uraikan pelaksanaan perhitungan dengan menempuh

langkah-langkah sebagai berikut:

Tabel 5.4.1.1 Data Perhitungan Semen Pada Proyek Pembangunan Gedung IAIN

lé Tahun N (Bulan) X (Ton) Xz(Ton) |
2005 | Jumi 110 11982
July 369 136343
Agustus 409 167006
September 371 137823
Oktober 298 88781
November 268 71924
Desember 234 54924
Januari 139 19218
8 2198 688001
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a) Perhitungan kebutuhan rata-rata

¥ ooy
N

i _ 2198

| 8
i
i : =275 ton

b) Perhitungan standar deviasi

w2

3 J(N-ZX:’?)—(XW

N-(N-1)

8- (688001)-(2198) |
8-(8-1)

109.6980 ton

Perhitungan standar deviasi ini nantinya akan dipergunakan untuk mencari
varians rencana kebutuhan bulanan rata-rata (S?).
c) Perhitungan rencana kebutuhan rata-rata selama waktu tenggang

Untuk keperluan perhitungan kami mengambil ringkasan dari data tersebut

diatas.
R = Kebutuhan bahan baku selama proyek berlangsung
l =2198 ton’
{ Cb = Biaya pembelian
| = Rp 680.000 /ton




Cp = Biaya pemesanan

Rp 25.000/ 1 x pesan
Ch = Biaya penyimpanan

= 4% x biaya pembelian x waktu proyek

I

4% x 680.000,00 x 8 bulan

Rp 217.600 /ton / selama proyek berlangsung

Berdasarkan pengalaman perusahaan dan observasi masa lalu ditetapkan
waktu tenggang (LT) = 4 hari atau 0.1333 bulan. Perusahaan mempunyai hari
kerja efektif 245 hari selama proyek berlangsung, maka hari kerja efektif tiap
bulan 245 : 8 bulan = 31. Rencana kebutuhan bulanan rata-rata 275 ton.
Varians rencana kebutuhan bulanan rata-rata = S2= 12034 ton.

Rencana kebutuhan rata-rata selama waktu tenggang :

= waktu tenggang x rencana kebutuhan bulanan rata-rata

0,1333x275 ton
= 37 ton
d) Varians selama waktu tenggang

o’D = waktu tenggang x varians rencana bulanan rata-rata
o’D = 0,1333 x 12034
o’D = 1605 ton

e) Standar deviasi selama waktu tenggang

oD = Jo2.D
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oD = \ll605
oD = 40 ton

f) Persediaan penyangga

Dengan asumsi konstanta (K) sebesar 1, kemudian lead time sebesar 0,1333

bulan. Standar deviasi sebesar 110, maka persediaan penyangga dapat

dihitung sebagai berikut :

B = KxS.JLT
B = 1x110.4/0,1333
B = 40 ton

g) Titik pemesanan kembali

B = ROP- D
ROP =B+D
ROP = 40 +37
ROP = 77ton

h) Jumlah pemesanan optimal

o - \/2CpR . |(Cs-0,05)+Ch
Ch ~\ Cs-0,05
ot = \{2*25.000*21984 y _\/35.000-0.05+2l7.600
217.600 35.000-0.05
Q* = 252 ton
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i) Frekuensi pemesanan

0
pooo= 28
256
F = 8.7354 = 9 x pesan

) Interval waktu order

I _ Durasi
F
P =3
9
1 = 4 minggu

k) Biaya total persediaan

TIC = biaya pembelian + biaya pemesanan + biaya simpan

TIC =R/Q*Cp+HQ/2+B+E(s)]*Ch+E(s)*R/Q*Cs

TIC =Rp 1.576.789.473

Tabel 5.4.1.2 Hasil perhitungan pengendalian persedjaan material scmen dengan

metode EOQ
No Paremeter EOQ
1 P’emeéénan optimal (Q) 252 ton
2 | Persediaan penyangga (B) 40 ton
77 ton

3 | Pemesanan kembali (ROP)

38




No | Pasameter

EOQ

4 | Waktu tenggang (LT)

4 hari

5 | Biaya total persediaan (TIC)

Rp 1.576.789.473

Tingkat persediaan (ton)

«—
4

—»

5.42 Perhitungan persediaan semen dengan menggunakan metode POQ

Tabel 5.4.2.1 Data Perhitungan Semen Pada Provek Jogjakarta International Hospital

Tahun N (Bulan ) X (Ton ) X2( Ton)

2005 | Juni 110 11982
July 369 136343
Agustus 409 167006




Tahun N ( Bulan ) X (Ton) X2(Ton)
September 371 137823
Oktober 298 88781
November 268 71924
Desember 234 54924
Januan 139 19218
p 8 2198 688001

a) Perhitungan kebutuhan rata-rata

T =vX
N

_ 2198
8

=275 ton

b) Perhitungan standar deviasi

< =\/(N-ZM2>—(Z)G)Z

N-(N-1)

8-(688001) - (2198)°
8-(8-1)

= 110 ton




¢) Perhitungan interval pemesanan (W)
1.  Cb (Biaya pembeliaan) Rp 680.000

2. R (keb. Bahan baku selama proyek) 2198 ton

3.  Cp (biaya pemesanan) Rp 25.000
4,  Ch (biaya penyimpanan) Rp Rp 217.600
5. LT (lead time) 4 hari

— LT =4hari=>4/30=0.1333 bulan

Maka ;
W (haci) = J%,
_ \/ 2% 25.000
217.600x275%8

=0,0102 =>0,0102 X 245 = 3 hari

d) Perhitungan tingkat persediaan maksimum (k)

— W (interval pemesanan / hari) =3 hari
— X (jumlah keb. Per bulan) =275

— N (waktu operasi) = 245 hari
Maka;

(X-8)+W +LT)
N

E (ton) = =58 ton

51



e) Perhitungan jumlah pemesanan (Q)

2)

Q=R x W

Q=2198 x 0,0102

Q=23 ton/bulan

Frekuensi pemesanan saat proyek berlangsung (8 bulan)
W (interval pemesanan/ hari) =3 harj

Q (jumlah pemesanan) =23 ton/3 hari
”Selama periode 3 hari dilakukan pemesanan sebanyak:”

Jumlah pemesanan/periode = 23 ton

-”Maka untuk pemesanan dalam 4 minggu sebesar:”

Jumlah pemesanan/periode/4 minggu= 210 ton

Maka;
o R
o
1:=2198
210
F =10 kali

biaya minimum interval pemesanan (W*)

W*=(Cb x X x 7yHCpxF x jmlh pemsan)+((Chx X x7) x W)

W* = (680.000 x 275 x8)+(25.000x 10x210)
+((217.600x275x8) x3)

= Rp 1.554.306.332




~ 5.4.3 Perhitungan persediaan semen dengan menggunakan metode MRP

Tabel 5.4.3.1 Data Perhitungan Semen Pada Proyek Jogjakarta International Hospital

Tahun | N (Bulan) X (Ton) X?(Ton)

2005 juni 110 11982

July 369 136343

Agustus 409 167006
September 371 137823
Oktober 298 88781
November 268 71924
Desember 234 54924

Januari 139 19218

z 8 2197.75374 688001

2) Rencana kebutuhan rata-rata selama waktu proyek

”Diasumsikan dilakukan pemesanan tiga minggu sekali”

— b (Biaya pembeliaan)

— R (keb. Bahan baku selama proyek)

— Cp (biaya pemesanan)

— Ch (biaya penyimpanan)

— LT (lead Time)

— Maka;

Rp 680.000
2198 ton
Rp 25.000
Rp 217.600

4 hari




Q (ton/hari) = R/N

Q (ton/minggu)

b) Biaya total persediaan (TIC)

TIC = (R xCh)+H(Qx Cpx N)+H(Q/2) xCh)

=(2198x680.000)+(188x25.000x 35)+((188/2) x217.600)

=Rp 1.550.392.369

5.4.4 Perhitungan persediaan pasir dengan menggunakan metode EOQ

Sesuai dengan kerangka data-data yang telah dikemukakan pada bab IV, maka

pada bagian ini akan kami uraikan pelaksanaan perhitungan dengan menempuh

langkah-langkah sebagai berikut:

Tabel 5.4.4.1 Data Perhitungan pasir Pada Proyek Jogjakarta International Hospital

Tahun | N ( Bulan) X(m?®) X2 (m?)
2005 | Juni 117 13569
[ July 393 154390
Agustus 435 189112
September 395 156067
Oktober 317 100533
November 285 81445
Desember 249 62194
Januari 148 21762
z L 8 2339 779069
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a) Perhitungan kebutuhan rata-rata

b) Perhitungan standar deviasi

_ \/(N-ZXiz)—(ZXi)z

N-(N-1

8-(779069) - (2339)° |
8-(8-1)

=117 m3.

Perhitungan standar deviasi ini nantinya akan dipergunakan untuk mencari

varians rencana kebutuhan bulanan rata-rata (S?).

c) Perhitungan rencana kebutuhan rata-rata selama waklu lenggang

Untuk keperluan perhitungan kami mengambil ringkasan dari data tersebut

diatas.

R

Cb

= Kebutuhan bahan baku selama proyek berlangsung
=2339 m?.

= Biaya pembelian

Rp 55.000 / m?.




Cp = Biaya pemesanan
= Rp 10.000/ 1 x pesan
Ch = Biaya penyimpanan
= 4% x biaya pembelian x waktu proyek

= 4% x 55.000 x 7 bulan

1

Rp 17.600 / m?® / selama proyek berlangsung

Cs = biaya kekurangan
=Rp 20.000
LT =4 hari

‘Berdasarkan pengalaman perusahaan dan observasi masa lalu ditetapkan
waktu tenggang (L'T) = 4 hari atau 0.1333 bulan. Perusahaan mempunyai hari
kerja efektif 245 hari selama proyek berlangsung, maka hari kerja efektif tiap
bulan 245 : 8 bulan = 31. Rencana kebutuhan bulanan rata-rata 292 m?3.
Varians rencana kebutuhan bulanan rata-rata = S>= 13627 m3.

Rencana kebutuhan rata-rata selama waktu tenggang :

i

waktu tenggang x rencana kebutuhan bulanan rata-rata

I

0,1333x 292 m*.
= 39m?,

d) Varians selama waktu tenggang
o’D = waktu tenggang X varians rencana bulanan rata-rata
¢’D = 0,1333 x 13627

oD = 1817 md.




Q*

Q*

\{ 2*10.000 * 2339

17.600

222 m3.‘

1) Frekuensi pemesanan

F

F

2339
222

10.5189=11 x pesan

i) Interval waktu order

1

Durasi

3 minggu

k) Biayatotal persediaan

TIC

TIC

TIC

biaya pembelian + biaya pemesanan + biaya simpan
R/Q*Cp+{Q/2+B+E(s)|*Ch+E(s)*R/Q*Cs

Rp 153.971.308
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Tabel 5.4.42. Hasil perhitungan pengendalian persediaan material pasir dengan

metode EOQ
No ’ Paremeter : EOQ
1 | Pemesanan optimal (Q) 222 m?
2 | Persediaan penyangga (B) o 43 m?
3 | Pemesanan kembali (ROP) 82 m?
4 | Waktu tenggang (LT) 4 hari
5 | Biaya total persediaan (TIC) Rp 153.971.308

i 1 N

Tingkat persediaan (ton)

222

82

43




5.4.5 Perhitungan persediaan pasir dengan menggunakan metode POQ

Tabel 5.4.5.1 Hasil perhitungan pengendalian persediaan material pasir dengan

metode POQ
Tahun N (Bulan) X(m?) X2 (m?®)
2005 | Juni 117 13569
July 393 154390
Agustus 435 189112
September 395 156067
Oktober 317 100533
November 285 31445
Desember 249 62194
Januari 148 21762
p> 8 2339 L 779069

a) Perhitungan kebutuhan rata-rata

¥ =vX
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b) Perhitungan standar deviasi

o L @ XEH-wy
\l N-(N=1)

_ 8- (779069) - (233)9)2
8-(7-1)
=117 m3.
c) Perhitungan interval pemesanan (W)

1. Cb (Biaya pembeliaan) Rp 55.000

2. R (keb. Bahan baku selama proyek) 2339 m’

3. Cp (biaya pemesanan) Rp 10.000
4.  Ch (biaya penyimpanan) ' Rp 17.600
5. LT (lead time) 4 harj

— LT =4hari =>4/30 = 0.1333 bulan

Maka ;
# (hari) = ’~2X—§£—
Chxxx8
_ \/ 2x10.000
17.600x292.3361x 8

=(0,0220 =>0,0220 X 245 =S hari .
d) Perhitungan tingkat persediaan maksimum (E)
— W (interval pemesanan / hari) =5 hari

— X (jumlah keb. Per bulan) =292 m?.
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— N (waktu operasi) = 245 hari
Maka;
E (t()n) = g_ﬂt}%{fﬁi—l’—a = 90 m3.

) Perhitungan jumlah pemesanan Q)
Q=R x W
Q=2339 x 0,0220

L Q=52

f) Frekuensi pemesanan saat proyek berlangsung (8 bulan)

W (interval pemesanan/ hari) =5 har

:
|
|
|
i
!
|
I
|

Q (jumlah pemesanan) =52 m3
»Selama periode 5 hari dilakukan pemesanan sebanyak:”

Jumlah pemesanan/periode =52 m?/ 5 hari

»Maka untuk pcmesanan dalam 3 minggu sebesar:”

Jumlah pemesanan/periode/3 minggu= 217 m>.

F = 11 kali
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g) Biaya minimum interval pemesanan (W*)
W#=(Cb x X x 8}+CpxF x jmth pemsan}+({Chx X x5) x W)
W* = (55.000 x 292x 8)+(10.000x 11x217)+
((17.600x 292 x 8) x0,0220)
= Rp 152.922.103
5.4.6 Perhitungan persediaan pasir dengan menggunakan metode MRP

Tabel 5.4.6.1 Hasil perhitungan pengendalian persediaan material pasir dengan

metode POQ
l Tahun l N ( Bulan) j X(m?*) I X?(m?)
2005 | Juni 117 | 13569
July 393 ’ 154390
| Agustns 435 189112
September _ 395 | 156067
Oktober 317 100533
November 285 8i445
Desember 249 - 62194
Januari , 148 21762
p> 8 2339 779069
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a) Rencana kebutuhan rata-rata selama waktu provek
"Dhasumstkan dilakukan pemesanan tiga minggu sekali”
— b (Biaya pembeliaan) '_ Rp 353000

— R {keb. Bahan baku selama proyek) 2339 m?

— Cp (biaya pemesanan) 4 Rp 10.000
— Ch (biaya penyimpanan) Rp 17.600
— LT (lead Time) 4 hari
— Maka Q;

Q {(m*/han) = R/N =10

Q (m*/3minggu) =201

'b) Biava total persediaan (TIC)
TIC = (RxCb)+(Qx Cp-;;N)-%-((Q/’Z) xCh)
= (2339x55.000)+(201 x 10.000x 35)+((201/2) x 17.600)
=Rp 152.098.791
5.4.7 Pembahasan analisis persediaan dengan metode EOQ ﬁntuk proyck
Jogjakarta Intcrnational Hospital
Dari hasil perhitungan menggunakan metode EOQ diperoleh jumiah pesanan
ekonomis (Q¥), cadangan penyangga (Bm), frekuensi pemesanan (F), dan titik
pemesanan kembali (ROP) untuk tiap-tiap material seperti terithat pada tabel 5.4.7.1

dibawah ini.
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Tabel 5.4.7.1 hasil perhitungan untuk tiap-tiap material

Pesanan Cadangan Frekuensi
Material Reorder Point
Optimum - Penyangga : Pemesanan
Semen 252 ton 40 ton 77 ton 9
Pasir C 222 m? 43 m? 2 m? 11

Tabel 5.4.7.2 Total biaya persediaan minimum per tahun

No Material Biaya (Rp)
I Semen 1.576.789.473
2 - | Pasir 153.971.308

Dari hasil diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan
metode EOQQ untuk pengendalian material semen pihak kontraktor melakukan

pemesanan optimum sebesar 252 ton, cadangan penyangga untuk semen sebesar 40

ton, titik pemesanan kembali pada 77 ton, frekuensi pemesanan material sebesar 9
kali pemesanan dengan biaya persediaan material selama proyek berlangsung sebesar
Rp. 1.576.789.473. Sedangkan untuk material pasir pemesanan optimum sebesar 222
m®, cadangan penyangga untuk semen sebesar 43 m?, titik pemesanan kembali pada
82 m?, frekuensi pemesanan material sebesar 11 kali pemesanan dan biaya persediaan

materialnya sebesar Rp. 153.971.308.




54.8 Pembahasan analisis persediaan dengan metode POQ untuk proyek

Jogjakarta International Hospital

Dari hasil perhitungan menggunakan metode POQ diperoleh interval

pemesanan ekonomis (W¥), maksimum tingkat persediaan (E) dan jumlah pesanan

untuk tiap-tiap material seperti terlihat pada tabel 5.4.8.1 dibawaih ini.

Tabel 5.4.8.1 hasil perhitungan untuk tiap-tiap material

Tingkat Pers. ‘ Jumlah
Material Interval Pemesanan
Maksimum Pemesanan
Semen 3 hari 58 ton 201 ton
-] Pasir 5 hari 90 m? 217 m?

Tabel 5.4.8.2 Total biaya persediaan minimum per tahun

Dari hasil diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan

metode POQ untuk pengendalian matertal semen interval pemesanan selama 3 hari,

tingkat persediaan maksimum semen sebesar 58 ton dan jumlah pemesenan untuk

tiap kali pesan sebanyak 332 ton dengan biaya persediaan material selama proyek

berlangsung sebesar Rp. 1.554.306.332. Sedangkan untuk material pasir interval
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No Matenal Biaya (Rp)
i Semen 1.554.306.332
2 Pasir 152.922.103




pemesanan selama 5 hari, tingkat persediaan maksimum semen sebesar 90 m® dan

jumlah pemesenan untuk tiap kali pesan sebanyak 217 m® dengan biaya persediaan

material sebesar Rp. 152.922.103.

5.49 Pembahasan analisis persediaan dengan metode MRP untuk proyek

Jogjakarta International Hospital

Dari hasil perbitungan menggunakan metode MRP diperoleh interval

pemesanan ([), jumlah pesanan (Q), dan frekuensi pemesanan (F) untuk tiap-tiap

material seperti terlihat pada tabel 5.4.9.1 dibawah ini.

Tabel 5.4.9.1 hasil perhitungan untuk tiap-tiap material

: Interval Frekuensi
Material Jumlah Pemesanan
' Pemesanan Pemesanan
Semen 3 minggu 188 ton 12
Pasir 3 minggu 201 m® 12

Tabel 5.4.9.2 Total biaya persediaan minimum per tahun

No Material Biaya (Rp)
1 Semen 1.550.392.369
2 Pasir 152.098.791
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Dari hasil diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan menggunakan
metode MRP untuk pengendalian material semen interval pemesanan selama 3
minggu, jumlah pemesanan untuk tiap kali pesan sebanyak 188 ton dan melakukan
pemesanan sebesar 12 kali pemesanan dengan biaya persediaan material semen
sclama proyek berlangsung sebesar Rp. 1.550.392.369. Sedangkan untuk material
pasir interval pemesanan selama 3 minggu, jumlah pemesanan untuk tiap kali pesan
sebanyak 201 m* dan melakukan pemesanan sebesar 12 kali pemesanan dengan biaya

persediaan material sebesar Rp. 152.098.791.

5.4.10 Perbandingan sistem peagendalian pada proyek Jogjakarta International
Hospital
Untuk bahan baku semen dan pasir pada provek Jogjakarta lﬁtemationai
Hospital didapat hasil perbandingan dari ketiga metode diatas, seperti tertera pada
tabel berikut:

Tabel 5.4.10.1 Sistem pengendalian metode EQQ

Metode EOQ
Material ‘ ]
Jml. Pemesanan ROP Frek. Pemesanan Int. Pemesanan
Semen 252 ton 77 ton 9 4
Pasir 222 m? 82 m 1 3
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Tabel 5.4.10.2 Sistem pengendalian metode POQ

Metede POQ
Material
Jmi. Pemesanan ROP Frek. Pemesanan Int. Pemesanan
Semen 201 ton ~ 10 4
Pasir 217 m? ~ 11 3
Tabel 5.4.10.3 Sistem pengendalian metode MRP
Metode MRP
Material | ‘
Jml. Pemesanan ROP Frek. Pemesanan Int. Pemesanan
Semen 188 ton ~ 12 3
Pasir 201 m? ~ 12 3
5.4.11 Perbandingan total biaya persediaan pada proyek Jogjakarta

International Hospital

Perbandingan total biaya persediaan antara mctode EOQ, POQ, dan MRP

dapat dilihat pada tabel 5.4.11.1 dibawah ini.

Tabel 5.4.11.1 Perbandingan biaya persediaan material

Material EOQ POQ MRP
Semen 1.576.789.473 1.554.306.332 1.550.392.369
Pasir 153.971.308 152.922.103 152.098.791
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55 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis dan pengendalian material pada ketiga proyek

tersebut dengan menggunakan tiga metode pengendalian (EOQ, POQ, dan MRP),

diketahut bahwa ketiga meode diatas dapat dipergunakan dalam proyek konstruksi

namun terdapat perbedaan yang sangat signifikan dalam total biaya persediaan

material (semen dan pasir) seperti terlihat pada tabel 5.5.1, serta memiliki kekurangan

dan kelebihan untuk masing-masing metode, seperti terlihat pada tabel 5.5.2.

Tabel 5.5.1 Perbandingan total biaya dari ketiga proyek

Total Biaya Persediaan
Proyek
Metode EOQ Metode POQ Metode MRP
Kantor Derektorat
964.895.397 954.530.588 951.741.983

Jendral Pajak

Gedung TAIN 541.705.731 532.290.485 529.696.844
J Jogjakarta
‘: 1.730.760.780 1.707.228.434 1.702.491.160

International Hospital

Dari tabel diatas dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat penghematan biaya

dengan menggunakan metode MRP pada masing-masing pmyek, dengan rincian

sebagai berikut:
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» Proyek Kantor Direktorat Jenderal Pajak

Perbandingan total biaya metode MRP dengan metode EOQ

Total Biaya EOQ Rp. 964.895.397

Total Biaya MRP Rp. 951.741.983 -

Rp. 13.135.351
Perbandingan total biaya metode MRP dengan metode POQ

Total Biaya POQ Rp. 954.530.588

Total Biaya MRP Rp. 951,741.983 -

Rp. 2.788.605
Proyek Gedung IAIN Jogjakarta
Perbandingan total biaya metode MRP dengan metode EOQ
Total Biaya EOQ Rp. 541,705,731

Total Biaya MRP Rp.529.696.844 -

Rp. 13.917.441

Total Biaya POQ Rp. 532.290.485

Total Biaya MRP Rp. 529.696.844 -

Rp. 2.593.641
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Perbandingan total biaya metode MRP dengan metode EOQ
Total Biaya EOQ Rp. 1.730.760.780
Total Biaya MRP Rp. 1.702.491.160 -
Rp. 28.269.621
Perbandingan total biaya metode MRP dengan metode POQ
Total Biaya POQ Rp. 1.707.228.434

Total Biaya MRP Rp. 1.702.491.160 -

Rp. 4.737.275
; Pari hasil perhitungan diatas dapat dilihat bahwa dari ketiga proyek tersebut
| terdapat penghéimatan biaya dengan inengguinakan metode MIRP, yaitu uiik proyek
Kantor Direktorat Jenderal Pajak sebesar Rp 13.153.415 berbanding dengan metode

EOQ dan Rp 2.788.603 berbanding dengan metode POQ, untuk proyek Gedung 1AIN

i hospital sebesar Rp 28.269.621 berbanding dengan metode EQQ dan Rp 4.737.275

! berbanding dengan metode POQ.

Berdasarkan lampiran IV (Tingkat Persediaan Material) dan lampiran V
(Biaya Persediaan Material per Minggu) diketahui bahwa tiap-tiap metode memiliki
sisa kebutuhan material serta biaya persediaan material rata-rata per minggu yang

berbeda-beda yang dapat difihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 5.5.2 Perbandingan sisa kebutuhan material semen dan ketiga proyek

Sisa Kebutuhan Material (%)
Proyek
Metode EOQ Metode POQ Metode MRP

Kantor Derektorat

10.83 0.34 4.15
Jendral Pajak
Gedung IAIN 3.18 3.31 0.84
Jogjakarta

8.01 0.41 6.50
International Hospital

Tabel 5.5.3 Perbandingan rata-rata biaya persediaan per minggu untuk semen dari

el

ketiga proyek
Rata-rata Biaya Persediaan per Minggu (Rp)
Proyek . e
Metode EOQ Metode POQ Metode MRP

Kantor Derektorat

43.041.692 38.810.795 40.346.728
Jendral Pajak ‘
Gedung IAIN 17.766.073 17.788.946 17.359.356
Jogjakarta

43.992.460 40.749.540 43919.193
International Hospital




Dari tabel 5.52 dan tabel 5.5.3 diatas dapat diketahui metode pengendalian

material (semen) vang paling cocok digunakan berdasarkan sisa kebutuhan material

vang minimum, yaitu pada proyek Direktorat Jenderal Pajak adalah metode POQ-

sehesar 0.34 % dengan rata-rata biaya persediaan per minggu sebesar Rp. 38.810.795,
rada proyek Gedung IAIN metode yang paling cocok digunakan adalah metode MRP
‘ webesar 0.84 % dengan rata-rata biaya persediaan per minggu sebesar Rp.17.359.356,
Zan pada proyek Jogjakarta Intemnational Hospital metode adalah metode POQ

sebesar 0.41 % dengan rata-rata biaya persediaan per minggu sebesar Rp. 40.749.540.

Tabel 5.5.4 Perbandingan sisa kebutuhan material pasir dari ketiga proyek

Sisa Kebutuhan Material (%)

Proyek
Metode EOQ Metode POQ Metode MRP
Kantor Derektorat
192 293 4.15
. jendral Pajak
| Gedung TAIN 8.07 6.76 0.84 fH
§ i‘
| Jogjakarta |
| 0.08 6.82 7.84 g:
international Hospital !
\i
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Tabel 5.5.5 Perbandingan rata-rata biava persediaan per minggu untuk pasir dari

ketiga proyek
Rata-rata Biaya Persediaan per Minggu (Rp)
Proyek
Metode EOQ Metode POQ Metode MRP

Kantor Derektorat

2.863.773 2.893.451 2.928.999
Jendral Pajak
Gedung IAIN 1.456.536 1.438.664 1.358.276
Jogjakarta

3.493.784 3.742.670 3.780.085

International Hospital

Dan untuk tabel 5.54 serta tabel 5.5.5 diatas dapat diketahui metode

pengendalian material (pasir) yang paling cocok digunakan berdasarkan sisa

kebutinhan material yang minimum, vaitu pada proyek Direktorat Jenderal Pajak

adalah metode EOQ sebesar 1.92 % dengan rata-rata biaya persediaan per minggu

sebesar Rp.2.863.773, pada proyek Gedung IAIN metode yang paling cocok

digunakan adalah metode MRP sebesar 0.84 % dengan rata-rata biaya persediaan per

minggu sebesar Rp.1.358.276, dan pada proyek Jogjakarta Intemational Hospital

metode vang digunakan adalah metode EOQ sebesar 0.08 % dengan rata-rata biaya

persediaan per minggu sebesar Rp.3.493.784.




Berdasarkan hasil perhitungan diatas dengan karakteristik proyek vang
berbeda-beda dapat diambil kesimpulan, sebagai berikut :
e Bahwa untuk material semen pada proyek dengan durasi waktu proyek yang
pendek seperti pada proyek Dirjen Pajak dengan durasi waktu proyek selama
21 minggu, metode yang memberikan biaya persediaan material (semén) yang
paling minimum dari ketiga metode tersebut adalah metode POQ walaupun
pengendalian materialnya kurang begitu efektif karena kebutuhan material per
minggu dengan tingkat persediaan materialnya memiliki selisih yang cukup
besar namun jika berorientasi pada biaya persediaan material maka metode
- POQ adalah metode yang paling sesuai digunakan, sedangkan untuk material
pasir dengan tingkat pemakaian material yang lebih banyak digunakan dalam
tiap m® beton dibanding dengan pemakaian semen, maka metode yang palig
sesuai pada proyek Dirjen Pajak adalah metode EOQ.

e Pada proyek gedung IAIN dengan durasi proyek selama 27 minggu dengan

kebutuhan tiap-tiap material (semen dan pasir) yang kecil dibanding dengan
proyek Dirjen Pajak dan Jogjakarta Intemnational Hospital, maka metode yang
memberikan total biaya minimum dan pengendalian material yang efektif
adalah metode MRP.

e Sedangkan untuk proyek besar dengan durasi waktu proyek yang cukup lama
yaitu selama 35 minggu untuk material semen dengan tingkat pemakaian per

m> beton lebih kecil dibanding dengan pasir dengan rata-rata pemakaian
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material sebesar 1:3. maka untuk semen metode yang sesyat digunakan adalah

metode POQ sedangkan untuk pasir adalah metode EOQ.
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6.1

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpifan

Berdasarkan hosil perhitungan analisis den pembehasan diates, maka
diketahui bahwa sistem pemesanan dan pengendalian material pada ketiga proyek
konstruksi tersebut memiliki hasil yang berbeda-beda, yaitu untuk proyek dengan
durasi yang pendek seperti pada proyek kantor Dirjen Pajak untuk material semen
dan pasir maka metode yang paling efisien digunakan adalah metode POQ dan
EOQ, mntuk proyek dengan kebutuhan material (semen dan pasir) kecil tiap

minggunya maka metode yang paling efesien digunakan adalah metode MRP,

sedangkan untuk proyek dengan durasi yang cukup fama maka metode yang

paling cfesien digunakan untuk material somen adalah metode POQ sedangkan
untuk pasir adalah metode EOQ.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa untuk mencari metode
mana yang paling efektif pada satn proyek konstruksi haras disesnaikan dengan

karakteristik proyek konstruksi tersebut, seperti lama waktu proyek dan jumlah

kebutuhan material per minggunya. Ferlu ditambahkan disini bahwa Kkarena

dihitung atau tidak dimasukan kedalam perhitungan volume kebutuhan material

semen dan pasir.
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6.2  Saran
saran sebagai berikut.

1. Karena masalah pengendaliaan material dalam snatn proyek konstrusi
sangatlah penting (sekitar 75% biaya proyek adalah biaya untuk
matefial), maka sebaiknya dalain merencanakan dan inengendalikan
material harus dengan metode yang sistematis agar material tidak terjadi
overstock atau understock.
satu variabel yang penting ntuk dipertimbangkan didatam menentukan
total biaya persediaan
kembali hendaknya menjadi salah sam varisbel yang hams
dipertimbangkan dalam menentukan kapasitas gudang.
membandingkan metode MRP (material requirement planning) dengan
metode pengendaliaan material yang lain. sehingga mungkin bisa
diketeinukan metode pengendaliah aterial proyek Konstruksi yang

iebih efisien dan efektif dibanding menggonakan metode MRP.
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Beton fc 25 MPA, Dengan K 350

Kebutuhan Material Kantor Pajak

Dengan ; Sement Containt 0.11
Fine Agregat 0.311
No. Pekerjaan Volume Total Kebutuhan Kotor (GR) Durasi Jumlah Kebutuhan/Minggu
Pc (ton) Ps (m?) {Minggu) Pc (ton) Ps (m®)
a b c d e f
1 Pondasi
~ Bore Pile 596.7884 206.7871806 185.6011924 4 51.68679515 46.4002981
Beton fc 25
2 Pek.Beton It. 1
: ~ Pelat 19.8744 6.8864796 6.1809384 1 6.8864796 6.1809384
Beton fc 25
~ Kolom 117.6 40.7484 36.5736 2 20.3742 18.2868
Beton fc 25
~ Balok Tie Beam 295.2 102.2868 91.8072 3 34.0956 30.6024
Beton fc 25
3 Pek.Beton it. 2
~ Pelat 18.5572 6.4300698 5.7712892 1 6.4300698 5.7712892
Beton fc 25
~ Kolom 111.72 38.71098 34.74492 2 19.35549 17.37246
Beton fc 25
~ Balok 217.6218 75.4059537 67.6803798 3 25.1353179 22.5601266
Beton fc 25
4 Pek.Beton It. 3
~ Pelat 19.1812 6.6462858 5.9653532 1 6.6462858 5.9653532
Beton fc 25 .
~ Kolom 111.72 38.71098 34.74492 2 19.35549 17.37246
Beton fc 25
~ Balok 218.947 75.8651355 68.092517 3 25.2883785 22.69750567
Beton fc 25




s -

Pek.Beton It. 4

~ Pelat 19.1812 6.6462858 5.9653532 6.6462358 5.9653532
Beton fc 25

~ Kolom 100.548 34.839882 31.270428 17.419941 156.635214
Beton fc 25

~ Balok 218.947 75.8651355 68.092517 252883785 2269750567
Beton fc 25

Pek.Beton it. 5

~ Pelat 17.7928 6.1652052 5.5335608 6.1652052 5.5335608
Beton fc 25

~ Kolom 100.548 34.839882 31.270428 17.419941 15.635214
Beton fc 25

~ Balok 275.467 95.4493155 85.670237 31.8164385 28.55674567

Pek.Beton It. 6 .

~ Pelat 17.7928 6.1652052 5.5335608 6.1652052 5.5335608
Beton fc 25

~ Kolom 100.548 34.839882 31.270428 17.419941 15635214
Beton fc 25

~ Balok 275.457 05.4493155 85.670237 31.8164385 28.55674567

Pek.Beton it. 7

~ Pelat 17.7928 6.1652052 5.5335608 6.1652052 5.5335608
Beton fc 25

~ Kolom 100.548 34.839882 31.270428 17.415941 15635214
Beton fc 25

~ Balok 275.467 95.4493155 85.670237 31.8164385 28.55674587

Pek.Beton it. 8

~ Pelat 16.3401 5.66184465 5.0817711 5.66184465 5.0817711
Beton fc 25

~ Kolom 33.516 11.613294 10.423476 5.806547 5211738
Beton fc 25 )

~balok 253.1209 87.70639185 78.7205999 29.23546395 26.24019997




10 Pek.Beton Atap
~ Pelat 12.0741 4.18367565 3.7550451 418367565 3.7550451
Beton fc 25 .
~ Balok 33.60432 | 11.64389688 10.45094352 5.82194844 5.22547176
Beton fc 25
3 Jumlah Kebutuhan | 1246.001879 | 1118.345121 | B




| |
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Kebutuhan Material Gedung IAIN

Beton fc 25 MPA, Dengan K 350

Dengan ; Sement Contain ( SC) 011
Fine Agregat ( FA) 0.3352
. s Kebutuhan Material Durasi Juymlah Kebutuhan/Minggu
No Pekerjaan Volume (m?3) Pc (fon) Ps () (Mingau) Be (ton) Ps (n%%__
1 Pondasi
~ Pondasi Batu Kali 107.82 37.35963 36.141264 4 9.3399075 9.035316
~ Pondasi Bored Pile 50.16464 17.38204776 16.81518733 3 £.19401592 5.605062443
[ 2 |Lantai1
~ Pelat 247.2768 85.6814112 82.88718336 3 28,5604704 27.62906112
~ Kolom 75.34 26.10531 25.253968 1 26.10531 25.253968
~ Kolom Pedestal 1 4.452 1.542618 1.4923104 1 1.542618 1.4923104
~ Tie Beam 113.4 39.2931 38.01168 2 19.64655 19.00584
3 Lantai 2
~ Pelat 247.2768 85.6814112 82.88718336 3 28.5604704 27.62906112
~ Kolom 7462 25.85583 25.012624 1 25.85583 25.012624
~ Kolom Pedestal 2 55.45 19.213425 18.58684 1 19.213425 18.58684
~ Balok 136.02 47.13093 45.593904 2 2B.565465 22.796952
~ Balok Elev. 9.9 1.3 0.45045 0.43576 1 P.45045 0.43576
4 Lantai 3
~ Pelat 247.2768 85.6814112 82.88718336 3 28.5604704 27.62906112
~ Kolom 71.26 2469159 23.886352 1 24.69159 23.886352
~ Balok 136.02 47.13093 45.593904 2 213.565465 22.796952
~ Balok Elev. 15.25 413 1.431045 1.384376 1 1.431045 1.384376




’ o

Lantai 4

~ Pelat 206.064 71.401176 69.0726528 3 23800392 23.0242176
~ Kolom 61.9 21.44835 20.74888 2 10/724175 10.37444
~ Balok 108.74 37.67841 36.449648 2 181839205 18.224824
~ Balok Atap 37.52 13.00068 12.576704 2 5150034 6.288352
~ Balok Atap Pada Jemba 3.2 1.1088 1.07264 1 1.1088 1.07264
Jumlah | 1989.23104 | 689.2685554 | 666.7902446




Beton fc 25 MPA, Mutu Beton K 350

Kebutuhan Material Jogjakarta International Hospital

Dengan; Sement Contain ( SC) 0.1
Fine Agregat ( FA) 0.3352
No. Pekerjaan Volume Total Kebutuhan Kotor (GR) Durasi Jumiah Kebutuhan/Minggu
Pc (ton) Ps (m?) (Minggu) Pc (ton) Ps (m?)
a b c d e f
1 Pek.Beton Iit. BM
~ Plat Menerus 209.756 66.07314 70.3102112 5 13.214628 14.06204224
Beton fc 25
~ Pondasi Mat Footing 526.79 165.93885 176.580008 5 33.18777 35.3160016
Beton fc 25
~ Pondasi F § 3.24 1.0206 1.086048 2 0.5103 0.543024
Beton fc 25
~ Pondasi F 6 1.71 0.53865 0.573192 2 0.269325 0.286596
Beton fc 25
~Pondasi F 7 1.29 0.40635 0.432408 p 0.208175 0.216204
Beton fc 25
~ Pelat 120.8 38.052 40.49216 5 7.6104 8.098432
Beton fc 25
~ Kolom 135.55 42.69825 45.43636 4 10.67\45625 11.35909
Beton fc 25
~ Balok 737.47 232.30305 247.199944 5 46.4p061 49.4399888
Beton fc 25 ‘
~ Lantai Kerja 319.06 100.5039 106.948912 4 25.125975 26.737228
Beton fc 25
2 Pek.Beton It. 1
~ Siklop 267.74 84,3381 89.746448 1 84.3381 89.746448
Beton fc 25
~ Pondasi F 1 8.22 2.5893 2.755344 Z 1.28465 1.377672
Beton fc 25
~ Pondasi F 2 10.8 3.402 3.62016 z 1.701 1.81008
Beton fc 25




~ Pondasi F 3 4.06 1.2789 1.360912 2 0.53945 0.680456
Beton fe 25
~ Pondasi F 4 6.34 1.9971 2.125168 2 0.99855 1.062584
Beton fc 25
~ Pelat 348.15 109.66725 116.69988 2 54 833625 58.34994
Beton fc 25
~ Kolom 183.21 57.71115 61.411992 3 19.23705 20.470664
Beton fc 25
~ Balok 415.54 130.8951 139.289008 5 26.17902 27.8578016
Beton fc 25
~ Lantai Kerja - 9.66 3.0429 3.238032 1 3.0429 3.238032
Beton fc 25
Pek.Beton It. 2
~ Pelat 532.52 167.7438 178.500704 4 44.93595 44 625176
Beton fc 25
~ Kolom 125.08 39.4002 41.926816 3 13/1334 13.97560533
Beton fc 25
~ Balok 559.96 176.3874 187.698592 4 44 09685 46.924648
Beton fc 25
Pek.Beton It. 3
~ Pelat 392.08 123.5052 131.425216 3 41,1684 43.80840533
Beton fc 25
~ Kolom _ 74.85 23.57775 25.08972 1 23.57775 25.08972
Beton fc 25
~ Balok 42583 134.13645 142.738216 3 44171215 47.57940533
Beton fc 25
Pek.Beton it. 4
~ Pelat 314.52 99.0738 105.427104 2 49.5369 52.713552
Beton fc 25
~ Kolom 100.76 31.7394 33.774752 2 15.8697 16.887376
Beton fc 25
~ Balok 323.92 102.0348 108.577984 3 34.0116 36.19266133
Beton fc 25



Pek.Beton It. 5

~ Pelat 299.77 94.42755 100.482904 15.73[7925 16.74715067
Beton fc 25

~ Kolom 147.55 4647825 49.45876 46.47825 49.45876
Beton fc 25

~ Balok 370.77 116.79255 124.282104 29.1981375 31.070526
Beton fc 26

Jumlah Kebutuhan 6976.996 | 2197.75374 | 2338.689059 I
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Tabel Tingkat Persediaan (semen) Pada Proyek Dirjen Paja

—

Minggu Jml. Keb/Minggu Jumiah Persediaan EOQ | Jumiah Persediaan POQ| | Jumiah Persediaan MRP

1 ¢ 51.80679515 51.89679515 __51.69879515 ]
2 0 51.68679515 51.60679515 51.68679515
3 51.89679515 { S B =
4 92.67887475 189.8898171 189.7614461 178.0002885
5 106,1665852 128007004 - 6 :
8 131.3019131 180.0341642 200.6774223 157.1550871
7 50.9208777 2A9 57 e & e
8 69.7791864 188.8011905 218.2160777 1529325448
8 51.2001543 30airnezie. 148.4368813 83.15335842
10 69.932247 257.4216669 Ee
11 49.3546053 187.4804199 226.9759361 138.9312256
12 74.524758 32810 177.6213308 90.57662031
13 55.4015847 253.40998737 ;
14 81.052818 198.098289 247.4564342 138.6505461

N 15 55.4015847 2 166.4036162 57,6977281
16 81.052818 251.5337033 e O g 3 Bies 2
17 55.4015847 170.4808853 229.7108526 98.14359389
18 78.47184345 = A04iE T 174.3090749 =
19 40.7039556 2264972742 95.8372315 143.2704342
20 40.86405939 185,7933186 56.1332759 102.5664786
21 10.00562409 1448282593 14.26921851 81.70241924
b3 1248.001879 4555.412751 3098.171097 3010.800317

! Melakukan Pemesanan

Maka sisa kebutuhan (%) material (semen) untuk masing-masing metode adalah:

Metode Sisa Kebutuhan (ton) ‘Sisa Kebutuhan (%) Biaya Sisa Material Total Blaya Persediaan
Metode EQQ 134.9236352 10.82852581 91,748,071.91 983,091,904.47
Metods POQ 4.263592416 0.342181861 _ 289024284 884,241,377 .48
Matode MRP 51.69679515 4.149014219 35,153,820.70 914,181,527.52




PRI

Unit (ton)

Perbandingan Tingkat Persediaan (semen) Metode EOQ, POQ, & MRP Pada proyak ‘
Dirjen Pajak |
350 -
300 ~
250
1B —Jml. KebMinggu |
200 ~ Jumlah Persediaan EOQ
Jumiah Persediaan POQ |
150 . - Jumiah Persediaan MRP
100
50
0 A — - : —_ |
0 5 10 15 20 25
Waktu (minggu)
. — J
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Tabel Perbandingan Biaya per Minggu (semen) Pada Proyek Dirjen Pajak

Minggu Blaya Berd. Keh/Mg | Biaya Berd. Pems (EOQ) | Biaya Berd, Pems (FOQ) | Blaya Berd. Pems (MRP)
1 0 0 0 0
2 0 0 ' Q 0
3 35,153,821 129,125,076 135,837,783 121,040,183
4 83,021,635 0 0 0
5 72,193,285 120,125,076 135,837,783 121,040,183
8 89,285,301 0 [} 0
7 34,628,197 129,125,076 135,837,783 121,040,183
8 47,449,847 0 0 0
9 34,877,305 128,125,076 0 0
10 47,553,928 0 135,837,783 121,040,183
11 33,561,132 0 0 0
12 50,676,835 129,125,078 0 0
13 37,673,078 0 135,837,783 121,040,183
14 55,115,016 0 0 0
16 37,673,078 128,126,078 0 0
18 55,115,018 0 135,837,783 121,040,183
17 37,673,078 0 0 0
18 53,360,854 129,125,076 0 121,040,183
19 27,678,690 0 0 0
20 27,787,560 0 0 0
21 _ 6,803,824 0 0 0 e
5 847,281,278 903,875,529 815,026,700 847,281,278
Biaya rata-rata : 40,346,728 43,041,692 38,810,795 40,346,728




Biaya (Rp)

Perbandingan Tingkat Biaya (semen) Metode
EOQ, POQ, & MRP Pada Proyek Dirjen Pajak

160,000,000
140,000,000
120,000,000
100,000,000
80,000,000
60,000,000
40,000,000
20,000,000

; ] i :
£ ] i g 2

- | |M Biaya Berd. Keb/Mg

M Biaya Berd. Pems (EOQ)
——1| Biaya Berd. Pems (POQ)
M Biaya Berd. Pems (MRP)

N D AN D e AR

Waktu (minggu)
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Tabel Tingkat Persediaan (pasir) Pada Proyek Dirjen Pajak

Minggu Jmi. Keb/Minggu Jumiah Persediaan EOQ | Jumlah Persediaan POG | Jumlah Persediaan MRP |
1 0 46,4002981 46.4002881 46.4002081
2 0 46.4002981 46.4002981 48.4002681
3 46.4002981 ; 40 : S
4 83,1836365 156.2058168 157.8245731 169.7635887
5 $5.2894981 220 D ; R
6 117.8486247 133.9384989 : 141,0540429
7 45.7038758 T 22 0RRE 177.1500601 & =
8 62.63000227 126.5908152 131.4470843 137.2641311
9 46.03531887 22011085207 ; : 74.83403887
10 6276747133 174.1312208 180.8082463 s =
11 44.29807287 111.3637495 117.8387749 125.5948374
12 66.88046533 225 R EEE 81.29676455
13 49.72552047 156.382028 164.4758089
14 72.74870833 1262188 SR 124.4453675
15 49.72552047 180.113619 190.8261572 51.69666216
16 72.74870533 140.3880985 150.10063867
17 49.72552047 22 B 88.98602511
18 70.43215963 174,1196895 185.450984
19 ~ 36.53370807 103.6875289 115.0188244 128.5919338
20 36.67740973 67.1538208 78 48511533 92.058224589
21 8,98051688 30.47641107 41.80770561 55,38081496
2z 1118.345121 3191.626264 3490.282641 2702.334483

Melakukan Pemesanan
Maka sisa kebutuhan (%) material (pasir} untuk masing-masing metode adalah:

Metode Sisa Kebhutuhan (m?) Sisa Kebutuhan (%) _Blaya Sisa Material Total Blaya Persediaan
Metode EOQ 21.455808421 1.922116331 1,182,274.18 __74,733,839.05
Metods POQ 32.82718875 2.935336161 1,805,495.38 74,893,048.35
Metode MRP 46.4002981 4.148014219 2.552,018.40 75,286,292.12




Perbandingan Tingkat Persediaan (pasir) Metode EOQ, POQ & MRP Pada proyek Diejen

Pajak
350 -
—Jml. Keb/Minggu
250
~ — Jumlah Persediaan
‘15, 200 3 Elé)mQ ersediaan
= | Jumlah Persediaan
5 1%0 . POQ
100 — Jumlah Persediaan
__MRP
50
| IO | ; ! .
0 5 10 15 20 25
Waktu (minggu)
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Tabel Perbandingan Blaya per Minggu (pasir) Pada Proyek Dirjen Pajak

Minggu ’ Blaya Berd. Keb/Mg Blaya Bard. Pems (EOQ) | Biaya Berd. Pems (POU) | Biaya Berd, Pems (MRP)
1 : 0 0 0 [ 0
2 0 0 . 0 | 0
3 2,552,018 8,581,320 8,680,352 ] 8,786,997
4 4,575,100 0 0 ] 0
5 v 5,240,922 8,591,320 8,680,352 | 8,786,897
8 8,481,728 0 8,680,352 i 0
7 2513713 8,691,320 0 | 8,786,987
8 3,444,656 0 0 I g
9 2,531,943 8,591,320 ' 8,680,352 | 0
10 3,452,211 0 0 | 8,798,997
11 7,436,394 0 0 T 0
12 3,678,921 8,581,320 8680352 | 0
13 2,734,904 0 0 i 8,786,997
14 4,001,179 8,691,520 8,680.352 | 0
18 2,734,904 0 0 T o
18 4,001,179 0 0 [ 8,786,897
17 2,734,904 _ 8,591,320 8,680,352 | 0
18 3,873,768 0 0 | 8,786,997
19 2,009,354 0 C T 0
20 2017,258 0 0 Ji 0
21 493,928 0 ] | 0
z 51,508,982 60,139,239 60,762,461 | 61,508,982

Biaya rata-rata : 2,928,099 2,863,773 2,893,451 2,928,998



Biaya (Rp)

Perbandingan Tingkat Biaya (pasir) metode EOQ, POQ, & MRP

10,000,000

9,000,000

8,000,000 +
7,000,000 -
6,000,000
5,000,000 -
4,000,000 -
3,000,000 -+
2,000,000 -
1,000,000 -
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Tabei Tingkat Persadiaan (semen) Pada Proyek Gedung IAIN

inggu Jumfuly Kebufdan/Mingou | Jumiah Pesadisan EQQ_| _Jumiah Pesediasn POQ | _Jumiah Pesedlaan MRP |
1 T B,70401502 §.79401602 ~5.70401802

2 o ‘ 570401592 579401692 576401802

3 - - 5.70401502 5.79401502_

4 5.70401502 879401602 | 51.55258634

5 i ; . D1.852508534

8 41083522 0,63267948 88.15850042

7 135.288508 84.83868354 80,3845635

8 120.4054004 £.04454762 74.67063758

9 120.1685629 40,704640° 2 66.23083008

10 110,81567 84 40.36473262 55.80072268 |
11 101.475767¢ : 2l 46.85081608 |
1 s s R : -

13 165.3858123 5.00850843 | :

14 190.7000319 - B7.00860662

16 140,6840 _ : 8237777084

17 e ; G ) 7 ! S

18 1858714718 85.0864385

19 103.7456361 b . :
20 pL : 90.3054975

21 142,780096 e :

23 100.1404809 101.048682" 83.89144282

23 £7.50080198 58,40808813 "41.35184502

24 40.27838608 4118457013 24.12733002

25 2164307198 2285126813 5.70401662

26 2194307198 22.85126513 5, 79401 562

Mdliﬂgukan Rgmesanan
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Maka sismebutuh,an (%) makgrial (semen) untyk mnasing-uasing mmiode adalah:

_NMetog

Blax & Sisa Material
14,821, v

8898

‘WMetode EOQ
Metode BOQ

!

$,538.8

£3.48

—3.898,830;
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Perbandingan Tingkat Persed%iafn (semen)

Metode EOQ, POQ, & MRP Pada p
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Tabel Parbandingan Biaya per Minggu (semen) Pada Proysk Gedunyg JAIN

Minggu Biaya Berd. Keb/Mg Blaya Berd. Pems (EOQ) | Biaya Berd, Pems (POQ) | Biaya Berd, Pems (MRP)
1 0 0 0 0
2 0 0 0 0
3 0 0 0 58,587,827
4 0 0 D 0
5 3,938 931 05,836,795 48,030,154 0
8 3,939,891 0 0] 0
7 3,839,831 0 0 0
: 6,351,137 0 0 0
9 8,351,137 0 o] 0
10 6,351,137 0 0 0
11 19,710,791 0 48,030,154 0
12 32,780,774 95,838,795 48,030,154 58,587,827
13 37,172,731 0 0 58,587,827
14 39,891,220 0 48,030,154 0
15 35,445,636 95,936,795 48,030,154 ! 58,587,827
16 35,445 636 0 48,030,154 - 0
17 50,374,619 95,036,706 48,030,154 H8 587 827
18 35,445 638 0 0 | 56,567,827
19 35,445,638 0 48,030,154 58,587,827
20 33,947,658 95,838,795 48,030,154 0
21 28,004 926 0 48,030,154 58,587,827
22 28,994 926 0 0 ¢]

23 11,712,670 0 0 0

24 12,468,854 0 0 0

25 0 0 0 0

26 0 0 0 ]

27 — 0 0 0 0

< 468,702,618 479,683,976 480,301,540 468,702,618
Blaya rata-rata . 17,359,356 17,768,073 17,788,946 17,369,356




Biaya (Rp)

Perbandingan Tingkat Biaya (semen) Metode EOQ, POQ, & MiP Pada
Proyek Gedung IAIN
120,000,000 -
; O’ e ‘
100,000,000 B Biaya Berd. Keb/Mg
80,000,000 — ™ Biaya Berd. Pems
| | | 1 (ECQ)
60,000,000 ~ Biaya Berd. Pems
, | N 1 (POQ)
40,000,000 ~ W Biaya Berd. Pems
| - (MRP
NSO A \Q '\'b '\Q) \Q q’q' ¢'ﬁ9
Waktu (minggu)
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Tabel Tingkat Persediaan (pasir) Pada Proyek Gedung IAIN
Minggu Jumiah Kebutuhan/Minggu | Jumish Pesediaan EOQ | Jumiah Pesediaan FOQ | Jumiah Pesediaan MRP |
1 0 5.605062443 5.605082443 5,808082443
2 0 5.605062443 5.605082443 5.805062443
3 0 5605062443 5.805062443
4 0 5.605062443 5.605062443 88.95384302
B 5.805062443 1 Z 2 88.95384302
8 5.605062443 119.17118637 117.7088854 83.34878058
7 5.605062443 113.5681012 112.103823 77.74371813
8 9.035316 107.9610388 106.4587605 72.13865569
9 £.035316 98.92572278 9746344453 63.10333069
10 9.035316 89.89040678 £8.42812853 54.06802369
11 28.041156 80.85509078 79.39281253 45,03270769
12 48.63480112 ATE S :
13 52.88302012 125.3501873 122.4256408 : :
14 56.75043264 101838 S e 84.1711826
15 50.42601312 134.8878892 130.5010645 : =
16 50.42601312 20318330468 80.07505137 60.34351742
17 71.66428512 153.2070366 ol / =
18 50.42601312 00 aDdE 75.69363854
19 50.42601312 150.2879021 o
20 48.2949456 99.86188895 92.55049772 8744763467
21 41,2490416 Q738100 - oAb - 1DEE :
22 41.2490416 129.4800654 120.7153959 81.25232804
23 16.662792 88.24002381 79.46635434 40.00328644
24 17.735432 71.57723181 82.80356234 23.34048444
26 0 53.84179981 45.06813034 5.805062443
26 0 53.84179081 45.06813034 5.805082443
: 27 0 53.84179981 45.06813034 5.805062443
) ] 666.7902446 1982.385503 1653.381624 1190.031038

Melakukan Pemesanan




P
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Maka sisa kebutuhan (%) material (pasir) untuk masing-masing metode adalah:

Metode Sisa Kebutuhan (m?) Sisa Kebutuhan (%) Blaya Sisa Materi Total Blaya Persediaan
Metode EOQ - 53,84179981 8.074773176 2.961,298.99 47,220.282.85
Metode POQ 45.08813034 8.758966662 2,478,747.17 46,273,292.28
Mstode MRP 5.605062443 0.840603546 _308;278.43 | 43,680.205.55




Perbandingan Tingkat Persediaan (pasir) Metode EOQ, POQ, & MRP Pada proyek

Gedung IAIN
250 -
200 —Jumlah
~ Kebutuhan/Minggu
— Jumlah Pesediaan |
150  EOQ |
Jumlah Pesediaan |
100 ~ POQ
- Jumlah Pesediaan |
~ MRP |
0 , : 1
0 10 20 30
Waktu (minggu)




Tabel Perbandingan Blaya per Minggu (pasir) Pada Proyek Gedung IAIN

Minggu Blaya Berd. Keb/Mg Biaya Berd. Pems (EOQ) | Blaya Berd. Pems (POQ) | Biaya Berd, Pems (MRP)

1 0 0 0 0

2 0 0 0 0

3 0 0 0 4,584,183

4 0 0 0 0

5 308,278 6,554,414 8,473,989 0

8 308,278 0 0 0

7 308,278 0 0 0

[] 496,942 ] 0 0

9 496,942 0 0 0

10 498,042 0 0 0

11 1,542,284 0 0 0

12 2,584,920 6,554,414 8,473,988 4,584,183

13 2,908,587 0 0 4,584,183

14 3,121,274 6,554,414 6,473,989 0

15 2,773,431 0 0 4,584 183

18 2,773,431 6,554,414 0 0

17 3,941,536 0 6,473,989 4,584,183

18 2,773,431 6,554,414 0 4,584,183

19 2,713,431 0 6,473,989 4,584,183

20 2,856,222 0 0 0

21 2,268,807 8,554,414 6,473,089 4,584,183

22 2,268,607 0 0

23 918,454 0 0 0

24 975,449 0 0 0

25 0 0 0 0

26 0 0 0 0

27 0 0 0 0

e e -

N 3 36,073,483 30,326,484 36.,643,0 36,673,483
Blaya rata-rata : 1,358,278 1,456,536 1,438,654 1,358,276
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Perbandingan Tingkat Biaya (pasir) Metode EOQ, POQ, & MitP Pada
Proyek Gedung IAIN

7,000,000 — B
6,000,000 - SEN R -
5mmmm_mm_-}}%%%
4,000,000 - . W

3,000,000 +—p{———
2 000,000 -4}
1,000,000 -+
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1. (EOQ)
| Biaya Berd. Pems
(POQ)
- |l Biaya Berd. Pems
__(MRP)

Waktu (minggu)

M Biaya Berd. Keb/Mg|




Tabel Tingkat Persediaan (semen) Pada Proyek Jogjakarta international Hospital

Minggu Jumiah Kebutuhan/Minggu | Jumiah Pesediaan EOQ | Jumiah Pesediaan POQ | Jumlah Pesediaan MRP
1 0 109484075 109.464075 109.484075
2 0 109484075 100.464075 109.464075
3 0 108,464075 109.484075 297.842967
4 0 108.464075 109.464075
5 109.464075 297.842967
8 71.586585 251.5908634 208.7402818 188.378802
7 71.586585 180.0042784 138.1536968 _ :
8 125.599383 S C300i008E 233.584614
) 100.473408 234.4091739 i
10 111.1479705 il R 2509748844 195.890715
1 99.5257305 274.3788588 i
12 06.4828305 174.8529283 250.0414652 173.595906
13 56.0006325 e Z 162.5588347 771130755
14 45.41607 273.8703287 106.4680022
16 100.249695 228.4542587 163,985265
16 98.930475 R 170 542519 5
17 86.0328 280.8649522 153.183987
18 86.0328 194.8321522 195.3195258
19 99.1662 B . 169.497279
20 55.06935 261.2240156 219.880€078 70.331078
21 57.84555 . 206.1546656 164.7914578
22 85.880865 e aat 145.795071
23 0 314.019429 230.8056394 59.914521
24 0 314.019428 230.8056394 59.914521
25 85.88085 314.019429 230.8056384
28 98.75775 228.138879 162.412883
a7 83.5485 = A 255.9076212
28 89.4182 287.4234924 1723591212 188.485505
29 45.0678375 198.0052924 69.067305
30 44.9360625 152.9374549 237.6133655




Minggu Jumiah Kebutuhan/Minggu [_Jumiah Pesediaan POQ_| Jumiah Pesediaan MRP |
3 44.93680625 5022560 j 192677303 167,442297
32 449360625 314.6561934 147.7412405 122.5062345
33 15.737925 269.7201309 102805178
34 16.737925 253.9822059 87.06725298 250.211138
36 62.216175 238.2442809 71.32832798 234473214
3 2197.75374 7013.106008 2197.75374 4466.890679
Melakukan Pemesanan
Maka sisa kebutuhan (%) material (semen) untuk masing-masing metode adalah:

Metode Sisa Kebutuhan (ton) Sisa Kebutuhan (%) Biaya Sisa Material Total Biaya Persediaan
Metode EQQ 176.0281059 8.009455412 119,699,111.99 1,696,488,584.63
Metode POQ 9.113152983 0.414657603 _6,196,944.03 1,5660,503,275.58
Metode MRP 172.257039 7.837868086 117,134,788.52 1,667,527,155.29
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. —- Jumlah Pesediaan

— Jumlah 3
~ Kebutuhan/Minggu

EOQ

Jumlah Pesediaan
POQ |

Jumlah Pesediaan |




. -

Tabel Perbandingan Blaya per Minggu (semen) Pa&a Proyek Jogjakarta Intefnational Hospital

|

Blaya Berd. Pems (MRP)

Minggu Biaya Berd. Keb/Mg Biaya Berd, Pems (EOQ) | Blaya Berd. Pems (POQ)

1 0 0 . 0 0

2 0 0 0 0
3 0 0 0 128,097 847
4 0 0 0 0

8 74,435 571 171,081,787 | 142,823,302 0

6 48,678,878 0 0 0
7 48,878,878 0 0 128,097,847
8 85,407,580 171,081,787 142,823,392 0

9 88,321,917 0 142,623 302 128,007 847
10 76,580,620 171,081,787 0 0

11 67,877,497 0 142,623,392 128,007 647
12 85,508,325 0 0 0

13 38,141,630 171,081,787 0 0

14 30,882,028 0 0 128,087 647
18 88,169,783 0 142623302 0

18 87,272,123 171,081,787 | 0 126,087,647
17 58,502,304 0 | 142,823,392 0

18 58,502,304 0 0 128,097,647
19 67,433,016 171,081,787 142,623 3% 0_

20 37,447,158 0 0 0

21 39,334,874 0 0 126,097,847
22 58,398,774 171,081,787 142,623 302 0

PX] 0 0 0 0

24 0 0 0 0

26 58.368,774 0 0 128,087,847
26 67.156,270 0| 142,823,362 0

27 56,812,980 171,081,787 | 0 128,097,647
28 67,804,376 0 0 0

2 30,846,130 0 142,623,362 0

30 30,556,523 0 0 128,007,647

e e T,
T



Minggu Biaya Bord. Keb/Mg Blaya Berd. Pems (EOQ) | Blaya Berd, Poms {POQ) | Blaya Berd. Pems (MRP)
31 30,556,523 171,081,787 ] 0
32 30,556,523 0 0 0
33 10,701,788 D 0 128,007,847
34 10,701,789 0 0 0
38 el 0 Y
I 1,464,472,543 1,5639,736,084 1,426 233 816 1,637 174,759

Biaya rata-rata :

42,699,216

43,992,460

40,749,540

43,919,193
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Perbandingan Tingkat Blaya (semen) Metode EOQ, POQ, & MRP Pada Proyek JﬁH
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40,000,000 +—HHiHHHI
20,000,000 - Hil#HH

W Biaya Berd. Keb/Mg |
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] Blays Berd. Pems (POQ) |
WBiaya Herd. Pems (MRP)




Tabel Tingkat Persedlaan (pasir) Pada Proyek Jogjakarta International Hospital

Minggu Jumiah Kebutuhan/Minggu | Jumiah Pesediaan EOQ | Jumlah Pesediaan POQ | Jumiah Pesediaan MRP |
1 0 116483676 116.483676 116.483676
2 0 116.483676 116 483676 116.483676
3 0 116.483676 11€ 483676
4 0 118.483676 11€ 483676 318.,8427382
5 116.483876 38800 316.9427382
8 76.1772168 222.3316945 216.5180945 200.4590622
7 76,1772168 L 22 : : :
8 133.6536926 202.3089554 280.8817553 248.5636908
9 106.9164646 et G
10 118.2755546 274.0704927 256.6208925 208.4525958
11 105.9080154 37812089268 -
12 _102.6699834 272.2186171 248.9642169 184.7280879
13 59.8875558 169.5488337
14 48.3284656 - ] 303.1247723 222.8296111
15 108.6784056 283.864307 254.7963067 174.5011455
16 105.274588 Joq78868 - : d
17 81.540824 294.2430079 259.3614076 163.0072141
18 91.548824 202.6931839 /
19 1C5.5264293 1308 0 e 292.7798541 180.3666283
20 58.60078133 227.9496251 187.2544247
21 61.55801087 169,3488438 = ' 216.6994799
22 91.38781067 a012 Sa 283 8167272
23 0 238.737717 192.2289165 264.2157208
24 0 238.737717 192.2289185 264.2157208
25 91.38781067 238.737717 192.2289165 264.2157208
26 105.0907867 38836008 172.8279101
27 88.80621333 264.5908141 212.2684137 e
28 105.7935893 680462053 < 179.2899723
28 47,957902 292.222706 2340867055
30 47.81767667 244.264804 186.1288035 225.89975432

T e e T———



e N

Minggu_ Jumlah Kebutuhan/Minggu [ Jumiah Pesediaan EOQ | Jumiah Posedlaan POQ | Jumiah Pesediaan MRP
31 4781767667 198.4471273 138.3111268 178.1798665
32 47.81767667 148.8284507 i 130.3621899
33 18 74715067 100.811774 25¢.193868 2850 e
34 16.74715067 84.08462332 242.4467173 266.2564247
36 66.20591067 67.31747266 2256995668 249.5092741
z 2338.689059 6279.808908 2333.689059 5520.873418
Melakukan Pemesanan
Maka sisa kebutuhan (%) material (pasir) untuk masing-masing metode adalah:

Metode Sisa Kebutuhan {(m?) Sisa Kebutuhan (%) Biaya Sisa Material Total Biaya Persediaan
Metode EQQ 1.111561989 0.047529276 - - 81,43591 . . 154,032,443.67
Metode POQ 159.493656 8.819788861 8,772,151.08 161,694,253.84
Metode MRP 183.3033634 7.837868086 10,081,684,99 162,180,475.73




Perbandingan Tingkat Persediaan (pasir) Metode EOQ, POQ, & MRP Pada |

Proyek JIH
450 -
400
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- E 230 ] |—— Jumlah Pesediaan EOQ
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Tabel Perbandingan Blaya per Minggu {pasir) Pada Proyek Jogjakarta International Hospital

Minggu Blaya Berd. Keb/Mg Biaya Berd, Pems (EOQ) | Blaya Berd. Pems (POQ) Blaya Berd. Pems (MRP)

1 0 0 4 0 0

2 0 0 0 0

3 0 0 0 11,025,248
4 0 0 Q 0

5 8,406,602 12,228,243 11,908,495 0

8 4,188,747 0 ) 0

7 4,189,747 12,228,243 11,908,495 11,025,248
8 7,350,953 0 0 0

9 £,880,408 12,228,243 11,908,485 11,025,248
10 6,505,156 0 0 0

11 5,824,941 12,228,243 11,908,485 11,025,248
12 5,646,849 0 0 0

13 3,282,818 0 11,908,495 11,025,248
14 2,858,088 12,228,243 0 0

16 5,887,312 0 0 0

16 5,780,102 12,228,243 11,908,485 11,025,248
17 5,035,240 0 0 0

18 5,035,240 0 11,908,485 11,025,248
18 5,803,889 12,228,243 0 0

20 3,223,043 0 0 11,025,248
21 3,385,526 0 11,908,495 0

22 5,026,330 12,228,243 0 11,025,248
23 0 0 0 0

24 0 0 0 0

25 5,026,330 0 0 0

28 5,779,983 12,228,243 11,908,485 0

27 4,880 842 0 0 11,025,248
28 5,818,847 12,228,243 11,908,495 0

29 2,837,686 0 _ 0 11,025,248
30 2,620,972 0 0 0




Minggu Jumlah KebutuhanMinggu | Jumiah Pesediaan EOQ | Jumiah Pesediaan POQ | Jumlah Pesediaan MRP
31 2,829,972 0 0 0
32 2,629,972 0 11,908,405 ) v
33 921,093 0 0 11,025,248
34 921,083 0 0 0
36 . 3'541'93,5 0 0 0
T 128,827,858 122,282,432 130,893,447 132,302,981
Biaya rata-rata : 3,875,083 3,493,784 3,742,670 3,780,085
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Perbandingan Tingkat Biaya {pasir) Metode EOQ, POQ, & MRP Pada Proyek JIH

Waktu (minggu)

rl Blays Serd. Keb/Mg |
@ Biayi Berd. Pems (EOQ) 1
| Biayi Berd. Pems (FOQ)

W Biaya Berd. Pams (MRP) |




